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Email  : mfilusuf@gmail.com 
 
ABSTRAK 
Arsitektur merupakan cabang atau bagaian dari seni rupa, yang termasuk 
dalam karya tiga dimenisi dan menjadi kebutuhan manusia. Pemenuhan 
kebutuhan yang berkaitan dengan arsitektur juga berhubungan dengan diri 
manusia. Secara pribadi, sosial, maupun keyakinannya, sehingga diciptakanlah, 
bergam karya arsitektur. Salah satu karya arsitektur yang memiliki keberagaman 
budaya di Indonesia adalah masjid.   
Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengunakan metode historis yang 
harus peneliti lakukan yaitu ada empat tahap yaitu heuristik, virifikasi, 
interpretasi, dan historiografi untuk meneliti bentuk arsitektur dan makna pada 
bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. 
Hasil penelitian ini, peneliti menjelaskan bentuk ornamen yang mempunyai 
makna yang terdapat di Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga, yang di pengaruhi oleh percampuran antara budaya Cina, 
Jawa dan Arab. Bentuk ornamen yang mempunyai makna pada banguna masjid 
tersbut memiliki tujuh unsur arsitektur : ( 1 ) ornamen motif banji ( swastika ) 
pada dinding. ( 2 ) Simbol bulan dan bintang. ( 3 ) Palfon atas yang menyerupai 
bentuk sarang laba-laba. ( 4 ) Plafon pada langit langit rung pengimaman yang 
terdapat ada bentuk bintang yang berjumlah empat. ( 5 ) Bentuk Pintu depan 
masjid yang di perlihtakan bentuk pintu yang melingkar seperti goa. ( 6 ) Bentuk 
ventilasi yang berbentuk segi delapan yang kacanya di lubangi bentuk lingkaran 
kecil yang berjumlah delapan. ( 7 ) Lampu lampion yang berwarna merah dan ada 
warna kuning. 
Wujud arsitektur yang muncul sebagai hasil cipta seorang arsitek. Al- Faruqi 
menyebutkan bahwa pada seni Islam terdapat enam karakteristik ke indahan 
dalam pengungkapan tauhid yang meliputi : Abstraksi, Struktural Modular, 
Kombinasi Sukseksif, Repetisi, Dinamisme dan Kerumitan. Meskipun bersifat 
umum, ciri-ciri tersebut cukup memberi gambaran tentang karya seni Islam yang 
terdapat di Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. 
Dari tujuh bentuk wujud ornamen yang terdapat di aristektur bangunan Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga ditemukan 
adanya nilai-nilai Islam yang di padukan dengan kebudayaan Cina, Jawa, dan 
Arab yang merupakan suatu gamabaran seni arsitektur yang sudah sesuai dengan 
seni Tauhid. 
Kata Kunci: bentuk arsitektur, makna, ornamen, Masjid PITI Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
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HISTORY AND MEANING OF ARCHITECTURE MASJID JAM’I PITI 
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Nim  : 1522503024 
Email : mfilusuf@gmail.com 
 
ABSTRACT 
 
Architecture is a branch or part of art, which is included in the work of three 
dimensions and becomes human needs. Meeting the needs related to architecture 
is also related to the human self. Personally, socially, as well as his beliefs, so he 
created, bergam works of architecture. One of the architectural works that has 
cultural diversity in Indonesia is the mosque. 
In conducting this research the researcher used the historical method that the 
researcher had to do, namely, there were four stages namely heuristics, 
virification, interpretation, and historiography to examine the architectural form 
and meaning in the building of Jam'i Mosque Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga. 
The results of this study, researchers explain the form of ornaments that have 
meaning found in the Jam'i Mosque of Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga, which is influenced by a mixture of Chinese, Javanese and 
Arabic cultures. The form of ornamentation which has meaning in the mosque 
construction has seven architectural elements: (1) banji (swastika) motif 
ornaments on the wall. (2) Symbols of the moon and stars. (3) Upper palpons 
resembling spider webs. (4) The ceiling in the ceiling of the waterfall there is a 
four-star shape. (5) The shape of the front door of the mosque is treated as a 
circular door shape like a cave. (6) The shape of an octagonal ventilation glass 
whose holes are perforated by a small circle of eight. (7) Lantern lights are red 
and have a yellow color. The architectural form that emerged as the creation of an 
architect. Al-Faruqi said that in Islamic art there are six characteristics to the 
beauty in the expression of monotheism which include: Abstraction, Modular 
Structural, Suksexive Combination, Repetition, Dynamism and Complexity. 
Although they are general in nature, they provide an overview of Islamic art 
works in the PITI Jam'i Mosque Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga 
From the seven forms of ornamentation found in the architecture of the Jam'i 
PITI Mosque, Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga, there 
are Islamic values that are paired with Chinese, Javanese, and Arabic cultures, 
which are a description of architectural art that is in accordance with the art of 
Tawheed.  
 
Keywords : Architectural from, meaning, ornament, PITI Mosque 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
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MOTTO 
“Arsitektur ialah berbicara kesejahtraan, tempat orang bisa nyaman berada di 
bawah satu ruang, tempat berlindung, dan berbagai kebahagiaan” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belangkang  Masalah 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman. Keberagaman yang 
terdapat di Indonesia dapat dililihat dari berbagai hal salah satunya adalah seni. 
Seni merupakan salah satu kebutuhan bagi manusia dalam menciptakan keindahan 
yang terkait dengan bentuk tampilan yang memberikan hiasan pada sebuah benda 
atau bangunan yang diciptakannya. Bahwa kesenian merupakan bentuk kreatifitas 
yang tidak lepas dari masyarakat sebagai salah satu unsur kebudayaan.
1
 
Dalam bidang kesenian, setiap daerah mempunyai seni sesuai dengan latar 
belakang sosial budaya, setiap daerah mengembangkan seni sesuai dengan sosial 
budaya masing-nasing sehingga terbentuklah kesenian daerah. Kesenian daerah 
adalah kesenian munculnya adanya sosial budaya di daerah tersebut. Munculnya 
kesenian di Negara Indonesia karena adanya ke bhinekaan atau keberagaman 
kesenian dalam kebudayaan Nasional. Nama keberagaman merupakan perbedaan 
yang satu dengan yang lain, bagaikan seni yang memperindah kesenian yang 
berada di Nusantara.
2
 Aktivitas dan budaya merupakan tradisi berada dalam 
lingkungan budaya yang akhirnya menjadi kebeiasaan budaya ( culture frame ). 
Lingkungan budaya sebagai tempat pembuat dan mempunyai fungsi serta makna 
yaitu budaya rupa dalam mempelajari seni. Lingkungan buadaya juga 
                                                             
1
.Yoseph Bayu Sunarman, Bentuk Rupa dan Makna Simbolis Ragam Hias di Pura 
Mangkunegaran Surakarta. (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010), hlm. 21. 
2
.Aryo Sunaryo, Ornamen Nusantara Kajian Khusus tentang Ornamen Indonesia. 
(Semarang: Dahara Prize, 2011), hlm. 1.  
 
 
2 
mempengaruhi terhadap karakter, bentuk, fungsi, dan makna yang memiliki 
hubungan erat dengan pola pikir yang di peroleh masyarakat.
3
 
Seperti para musafir dan pendatang dari Cina yang pernah singgah dan 
menetap di Indonesia. Selain berlayar dan berdagang, para musafir (orang-orang 
Tionghoa) juga menyebarkan kesenian, kebudayaan dan agama di Nusantara. Dari 
segi agama, orang-orang Cina di Indonesia mayoritas menganut agama Budha. 
Namun demikian sebagaian orang Cina ada juga yang menganut agama lain, 
seperti agama Kristen Protestan, Katholik, Konghucu, Islam, dan lainnya. 
Dengan demikian setiap masyarakat akan sadar dengan keindahan seni dan 
sanantiasa mengembangakan seni sebagai ungkapan dan pernyataan ke indahan 
yang memuaskan. Adapun proses pemuasan keindahan akan di tentukan oleh 
budaya yang disatukan kebudayaan lainnya terhadap kebutuhan keindahan yang 
berlangsung serta akan menjadi kenyataan dan akan di turunkan kepada generasi 
selanjutnya.
4
 Kesenian yang muncul dan tumbuh dalam masyarakat merupakan 
aktivitas manusia dalam mengungkapkan rasa ke indahan dengan menciptakan 
berbagai cabang seni, dan salah satu cabang seni adalah seni rupa. Jenis seni ini 
merupakan dari unsur-unsur seni rupa meliputi garis, warna, bentuk, dan lain 
sebagainya.
5
  
Kehadiran arsitektur berawal dari manfaat dan kebutuhan-kebutuhan sebuah 
bangunan untuk melayani fungsi-fungsi tertentu, yang di tampikan oleh seorang 
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.Toekio Soegeng dkk, Kekriyaan Nusantara.(Surakarta: ISI Press Surakarta, 2007), hlm. 
4. 
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.Tjetjep Rohendi Rohidi, Ekspresi Orang Miskin Adaptasi Simbolik Terhadap 
Kemiskinan. (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993), hlm. 2-3. 
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.Yoseph Bayu Surnaman, Bentuk Rupa dan Makna Simbolis Ragam Hias Di Pura 
Mangkunegaran Surakarta. (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010), hlm. 22. 
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arsitek melalui gambar kerja. Kebutuhan sebuah bangunan akan ruang-ruang 
dalam lingkup interior maupun eksterior, bermula pada sebuah kebutuhan dari 
pengguna bangunan. Selain itu, arsitektur juga merupakan bagian dari seni, karena 
arsitektur tidak lepas dari rasa. Hal ini menyebabkan pengertian arsitektur terus 
berkembang dan dipengaruhi oleh cara berpikir, cara membuat, cara meninjau, 
dan budaya.
6
 
Dengan melihat berbagai keberagamaan budaya, Indonesia memiliki 
hubungan yang baik dalam keberagaman. Salah satu yang menampilkan 
keberagaman budaya di Indonesia dapat dilihat dari bentuk struktur bangunan atau 
arsitektur. Arsitektur merupakan cabang atau bagaian dari seni rupa, yang 
termasuk dalam karya tiga dimenisi dan menjadi kebutuhan manusia. Pemenuhan 
kebutuhan yang berkaitan dengan arsitektur juga berhubungan dengan diri 
manusia. Secara pribadi, sosial, maupun keyakinannya, sehingga diciptakanlah, 
bergam karya arsitektur. Salah satu karya arsitektur yang memiliki keberagaman 
budaya di Indonesia adalah masjid.
7
 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
atau lebih dikenal dengan Masjid Cheng Hoo Purbalingga merupakan kerangaka 
budaya berupa benda fisik yang digunakan sebagai tempat ibadah uamat Islam  
seperti funsi masjid lainnya. Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga tidak hanya digunakan untuk melakukan 
ibadah umat Islam, tetapi juga memiliki makna arsitektur. Makna arsitektur itu 
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.Fikriarini dkk, Membaca Konsep Arsitektur Vitruviusdalam Al Quran. (Malang: UIN 
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.Risca Damayanti, Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Purbalingga: Refleksi 
Alkulturasi Budaya pada masyarakat Purbalingga. (Semarang: Universitas Semarang, 2016), hlm. 
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terdapat di bentuk bangunan masjid tersebut. Dalam melakukan pembangunan 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
mempunyai bentuk khas dan gaya arsitektur yang berbeda dengan bangunan 
masjid lainnya. Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Purbalingga di bangun 
diwilayah desa Selaganggeng, Kecamatan Mrebet. Bentuk bangunan Masjid Jam‟i 
PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng di rancang dengan bentuk seperti 
klenteng (tempat ibadah umat umat Kong Hu Chu) dan bentuk Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga merupakan dari 
bentuk budaya dari Cina yang di identikan dengan warna merah dan hijau bergaya 
arsitektur khas Cina yang di campuri budaya Jawa dan Arab sehingga menjadi 
suatu budaya dalam bentuk masjid yang indah dan bersih. Hal ini mempunyai 
nilai-nilai seni dan budaya yang melalui dari kerajianan tangan yang mempunyai 
kemampuan di bidang tersebut baik dari seni maupun bentuk arsitekturnya.
8
 
Keahlian orang Cina terhadap kerajinan ragam hias yang tidak dapat 
diragukan lagi. Misal ukir-ukiran serta dari struktur bangunan pada arsitektur 
Cina. Sedangkan menurut Hardika Dwi Hermawan, seorang Mahasiswa teknik 
asal Purbalingga yang kuliah di Universistas Negeri Yogyakarta. Arsitektur 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo diilhami oleh Masjid Niu Jie (Ox 
Street) di Beijing yang dibangun pada tahun 996 Masehi. Gaya Niu Jie tampak 
pada bagian puncak, atap, utama, dan mahkota masjid, selebihnya adalah hasil 
dari perpaduan arsitektur timur tengah.
9
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Masjid Jami‟ PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
yang terletak di jalan raya Purbalingga Bobotsari Grumbul mejingklak Rt 03 Rw 
04, Desa selaganggeng, Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga, Jawah 
Tengah. Peletakanan batu pertama pada hari Minggu pukul 10.00 WIB. Tanggal 
20 Maret 2005 bertetapan pada tanggal 20 Shofar 1416 H. Yang didirikan oleh 
Bapak Herry Susetyo, nama aslinya yaitu Thio Hwa Kong. Dia adalah seorang 
keturunan dari Cina dan Juga seorang pengusaha sekaligus olah ragawan yang 
cukup disegani oleh kawan maupun lawan. Nama tersebut merupakan pemeberian 
dari orang tuanya yang berasal keturunan orang Cina. 
Thio Hwa Kong, yang kemudian lebih dikenal dengan nama Herry Wakong. 
Dia masuk Islam sejak tahun 1982 dengan mengucapkan dua kalimat syahadat 
yang dibimbing oleh seorang tokoh dan ulama terkenal yaitu Drs. H Munir. 
Namun Dia baru menekuni dan aktif dan mengamalkan agama yang dianutnya 
sejak Dia menjadi seorang Muallaf dari keturunan Cina yang menyatakan masuk 
Agama Islam.  
Pada tahun tahun 2003, Dia dilantik sebagai Ketua Dewan Pemimpin Cabang 
Pembina Iman Tauhid Islam atau Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Kabupaten 
Purbalingga. Beliau lah pelopor pendiri bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo yang dijadikan sebagi tempat ibadah umat Islam yang berbentuk 
sekilas mirip dengan bangunan kelenteng tempat Ibadat orang Cina yang 
beragama Kong Hu Chu. Di sepanjang tahun 2004, dibawah kepemimpinan 
Bapak Herry Susetyo, melakukan pendekatan sosial, pertama melakukan intrakasi 
dengan para tokoh masyarakat di sekitar tempat lokasi pembuatan bangunan 
 
 
6 
Masjid yakni digerumbul Majingklak khususnya desa Selaganggeng. Setelah 
melakukan komunikasi pak Herry Susetyo mengadakan musyawarah atau rapat 
dengan masyarakat setempat. Selanjutnya Herry Susetyo megadakan studi 
banding ke Masjid PITI Muhammad Cheng Hoo yang berada di Surabaya dan 
konsultasi keDPP PITI di Jakarta dengan Bapak HM Yos Sutomo dalam rangka 
pencarian dana untuk dapat dimulainya pembangunan Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Kabupaten Purbalingga di Rt 03 
Rw 04 Desa Selaganggeng. 
Melalui musyawarah dan memperoleh kata sepakat dalam menetukan tempat 
bangunan masjid tersebut. Lewat suatu kepenataian, bangunan masjid itu didesain 
dengan bentuk arsitektur gabungan Cina, Jawa dan Arab. Pada tanggal 20 Maret 
tahuan 2005 peletakan batu pertama oleh Ketua Umum DPP PITI HM. Yos 
Sutomo bersama Bupati Purbalingga Drs. H. Triyono Budi Sasongko, M.Si.Dari 
semenjak itulah aktivitas pembangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng 
Hoo di mulai dengan gerakan kebersihan dan kerja bakti yang dilakukan oleh 
masyarakat disekitar lingkungan sebagai ungkapan rasa syukur atas dimulainya 
kembali proyek besar pembangunan masjid yang telah diimpikan, yang meraka 
lakukan dalam penyiapan dan pemantapan lahan bangunan. Proses pengerjaan 
proyek berjalan dari hari kehari, minggu ke minggu bulan kebulan ke bulan, 
semuanya berjalan tanpa ada suatu kendala dan hambatan apa pun. 
Memasuki tahun berikutnya atau tepatnya dipertengahan tahun 2006 keadaan 
mulai terbalik. Jalannya pemebangunan mulai tersendat kadang berjalan kadang 
berhenti, demikian seterusnya hingga akhirnya berhenti total pada tahun 2007 
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samapai 2009 tanpa ada aktivitas pekerjaan apapun. Ke adaan dan kondisi seperti 
ini sungguh dirasakan sebagai masalah besar dari sebuah ujian berat bagi 
pengurus masjid dan jajarannya. Dalam permasalahan ini, Herry Susetyo selaku 
penanggung jawab atas pembangunan mengungkapkan yang menjadi masalah 
yaitu masalah dana. Memasuki tahun 2010 tepatnya pada bulan Agustus 
bertetapan pada bulan Romadhon tahun 1431 H, Terdengar kabar adanya seorang 
dermawan muslim bersedia membantu untuk meneruskan dan menyelesaikan 
pembangunan masjid yang telah berhenti total pembangunannya. Setelah ditunggu 
beberapa lama ternyata berita itu benar. Lalu panitia pembangunan masjid 
malakukan persiapan untuk melakukan beberapa pertemuan yang membahas di 
bangunnya Masjid, hasil dari beberapa pertemuan dapat diperoleh kesepakatan 
bahwa pembanguan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga akan dibangun dan ambil alih serta di lanjutkan oleh 
dermawan muslim yang bernama Bapak H. Zaky Arslan Junaid Pemilik Bank 
Kospina Jasa Pekalongan. Dengan demikian tanah lokasi bangunan yang semula 
direncanakan yang berstatus wakaf, namun terkendala dalam penyertikatan maka 
akhirnya dibuatkan sertfikat melalui proses jual beli oleh Bapak H. Zaky Arslan 
Junaid Pemilik Bank Kospina Jasa Pekalongan, dan segala suatu dalam 
kesepakatan dan proses pembangunannya berjalan kembali dan Insya Alloh 
pembangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo pun akan selesai 
tanggal 5 bulan juli 2011 oleh Zaky Arslan Djunaid.
10
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Dinamakan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo karena seorang tokoh 
legendaris dari Cina (Tionghoa) yaitu Laksamana Muhammad Cheng Hoo yang 
telah malang melintang melang buana mengarungi Samudra Hindia hingga tujuh 
kali. Laksamana Cheng Hoo adalah seorang pelaut yang pernah melakukan 
penjelajahan mengelilingi dunia dan senantiasa melintasi kawasan Nusantara 
Indonesia. Daerah-daerah yang pernah disinggahi oleh Laksamana Cheng Hoo 
dan pasukannya di Indonesia, anatara lain Aceh, Palembang, Kalimatan, pulau 
Karimata, Belitung, Jawa dan masih banyak lagi tempat-tempat yang pernah 
disinggahi oleh Laksamana Muhammad Cheng Hoo. Di pulau jawa yang pernah 
menjadi tempat persinggahan antara lain seperti Semarang, Ancol, Jakarta, 
Cirebon, Tuban, Gresik, Bangil, Surbaya dan Pasuruan.
11
 Laksamana Muhammad 
Cheng Hoo dan pasukannya mendirikan masjid dan musola diantaranya adalah 
yang berada di kota Semarang yang dikenal menjadi Klenteng Sam Poo Kong. 
Beberapa hal yang menjadi ketertarikan untuk memahami tentang Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga, terutama 
bentuk arstektur yang ada pada masjid tersebut. Contoh bentuk arsitekturdi Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo yang memiliki perpaduan bentuk gaya dari 
unsur budaya Cina, Jawa, dan Arab. Warna merah yang mendominasi warna 
masjid dan atapnya berwarna hijau. Pintu masuk masjid berbentuk melengkung 
dan terdapat tulisan kaligrafi yang membentuk lafadz “Alloh”. Serta masjid 
tersebut merupakan satu-satunya yang berada di Purbalingga lokasinya di Desa 
Selagganggeng kecamatan Mrebet masjid yang unik berbentuk klenteng. 
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9 
Akhirnya penulis pun tertarik pada keunikan dari bentuk arsitektur yang 
terdapat di Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selagganggeng Mrebet 
Purbalingga keingin tahuan pada bentuk arsitektur dan makna dibaliknya. Secara 
akademisi dapat kita ambil motivasi, contoh dari sosok tokoh Muhammad 
laksamana Cheng Hoo yang berusaha keras, semangat dan pantang menyerah 
dalam melakukan perdagangan serta ber dakwah Agama Islam ke Negeri 
Nusantara. Beberapa bangunan yang berbentuk seperti bangunan masjid yang 
masih ada di Nusantara, sepeninggalan laksamana Muhammad Cheng Hoo ketika 
di Nusantara Indonesia. Maka dari itu penulis mencoba meneliti dengan Judul 
“Makna Arsitektur Dan Sejarah Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga ( 2005-2011 )”. 
 
B. Batasan Dan Rumusan Masalah  
Penelitian meneliti tentang Sejarah Dan Makna Arsitektur Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 2005-2011. Tahun 
2005 merupakan tahun di bangunnya Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga yang terlatak di Jalan raya Purbalingga-
Bobotsari. Grumbul mejingklak Rt 03 Rw 04, Desa Selaganggeng, Kecamatan 
Mrebet Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah.  Masjid tersebut di bangun oleh 
pak Herry Susetyo yang nama asilinya yaitu Thio Hwa Kong. Dia merupakan 
keturunan dari Negara Cina. 
Memasuki tahun berikutnya atau tepatnya dipertengahan tahun 2006 keadaan 
mulai terbalik. Jalannya pemebangunan mulai tersendat kadang berjalan kadang 
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berhenti, demikian seterusnya hingga akhirnya berhenti total pada tahun 2007 
sampai 2009 tanpa ada aktivitas pekerjaan apapun. Ke adaan dan kondisi seperti 
ini sungguh dirasakan sebagai masalah besar dari sebuah ujian berat bagi 
pengurus masjid dan jajarannya. Dalam permasalahan ini, Herry Susetyo selaku 
penanggung jawab atas pembangunan mengungkapkan yang menjadi masalah 
adalah masalah dana. Memasuki tahun 2010 tepatnya pada bulan Agustus 
bertetapan pada bulan Romadhon tahun 1431 H, Terdengar kabar adanya seorang 
dermawan muslim bersedia membantu untuk meneruskan dan menyelesaikan 
pembangunan masjid yang telah berhenti total pembangunannya.  Maka hal 
tersebut penlitian ini hanya difokuskan terhadap Sejarah Dan Arsitektur Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. Penelitian 
ini di batasi sampai tahun 2011. Karena untuk mengetahuai tentang Sejarah Dan 
Makna Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga.   
Nilai keindahan pada Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga ditinjau dari bentuk arsitektur hias yang terdapat pada 
struktur bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga. Nilai keindahan yang melekat pada suatu karya apapun 
termasuk arsitektur yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Misalnya 
karena kemanfaatannya, sifatnya yang langka atau dikarenakan coraknya yang 
tersendiri dan hal-hal yang mempengaruhi karya tersebut.
12
 Nilai keindahan dari 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga ini 
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sangat dipengaruhi oleh keberadaannya pada bentuk ragam hias arsitektur yang 
diciptakan karena sejarah dan kebudayaan yang mendasarinya. 
Penelitian ini berupaya untuk mengetahui tentang sejarah dan bentuk corak 
arsitektur Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. Titik tolak dari latar belakang di atas, maka permasalahan peneliti ini 
akan akan dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga ( 2005-2011 ) ? 
2. Apa arti dari bentuk arsitektur bangunan Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbbalingg ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini ditunjukan untuk 
mengetahui bentuk corak arsitektur pada bangunan Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga sebagai salah satu 
cabang masjid yang mempunyai ciri khas budaya Cina (Tionghoa) di Indonesia. 
Dari sedikit di atas lebih dikhususkan tujuan penelitian yaitu: 
1. Mendiskripsikan sejarah arsitektur Masjid Jam‟i Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga pada tahun 2005-2011 
2. Mendiskripsikan makna corak arsitektur Masjid Jam‟i Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga  
Adapun manfaat penelitian yang penulis lakukan tentang Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapakan dapat mengembangkan dan 
menemukan konsep baru tentang keberadaan bentuk arsitektur dan 
makna pada Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga. 
b. Manfaat penelitian dapat membantu pemerintah daerah setempat 
maupun Badan Pengelola Daerah guna menggali kembali potensi dari 
bentuk Masjid Jam‟i Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga yang ada sehingga dapat dilakukan pendataan lebih jauh 
lagi sebagai upaya peletarian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini adalah sebagai investasi karya ilmiah yang berharga, 
sangat bermanfaat untuk dibaca guna menambah pengetahuan serta 
wawasan tentang keberadaan bentuk dan Makna pada arsitektur 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. 
b. Membantu dalam memahami informasi dari sejarah Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
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D. Kajian Pustaka 
Skripsi /Hasil penelitian terkait tema /Variabel Penelitian  
Dalam penelitaian biasanya diawali dengan ide-ide atau gagasan dan konsep-
konsep yang dihubungkan satu sama lain melalui hipotesis tentang hubungan yang 
di harapkan. Ide dan konsep tersebut merupakan bagian proses penelitian yang 
bersumber dari sejumlah kumpulan pengetahuan hasil kerja sebelumnya dikenal 
sebagai literature atau pustaka. 
1. Skripsi Feriyan Pradinata yang berjudul “Sejarah dan Arsitektur Masjid 
Nur Sulaiman di Kecamatan Banyumas tahun 1980-2016”. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto Tahun 2017. 
Pertama hasil penelitian ini menjelaskan berdirinya Masjid yang didirikan kurang 
lebih setelah pendirian rumah Kabubapten dan pendopo Si Panji. Kedua 
menjelaskan bentuk arsitektur perpaduan Jawa, Islam dan Eropa. Ketiga 
menjelaskan fungsi Masjid Nur Sulaiman digunakan sebagi tempat sholat juga 
digunakan sebagai pusat pendidikan dan fungsi sosial. 
2. Skripsi Asih Khoeirun Nisa yang berjudul “Sejarah dan Arsitektur 
Masjid Agung Darussalam kabupaten Cilacap tahun 2002-2016. Program Studi 
Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Hasil penelitian ini pertama menjelaskan berdirinya 
masjid yang didirikan sebagi pusat ibadah di kota Cilacap. Kedua, menjelasakan 
bentuk arsitektur yang masih asli, unik dan juga sebagai pusat pendidikan, 
pengajian, sebagai masjid utama di kota Cilacap. 
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3. Jurnal Eddy Hdi Waluyo, yang berjudul “Alkulturasi Budaya China 
pada Arsitektur Masjid Kuno di Jawa Tengah. Vol 01, no 1, sep-des 2013. 
Program Pasca Sarjana Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Trisakti Jl. 
Kyai Tapa No.1, Grogol, Jakarta 11440, Indonesia. Masuknya budaya Indonesia 
dimasa kerajaan Majapahit telah memebrikan sentuhan perubahan dan 
kesinambungan diberbagai aktifitas kebudayaan. Pengaruh ini juga dapat 
ditemukan pada bentuk arsitektur majid kuno Jawa Tengah, yang semakin 
mengukuhkan adanya relasi kebudayaan antara Jawa dan China sejak abad ke 8 
M. Studi ini membahas bentuk bangunan masjid yang menyerupai pagoda, yang 
mempunyai peran sentral, seperti Masjid Demak di Wilayah Pesisir utara Jawa, 
termasuk makna simbolik dari bangunan atap Masjid.  
4. Elza Dwi Anggraeni tahun 2015 dalam penelitiannya yang berjudul“ 
Sejarah dan Arsitektur dan Fungsi Masjid Jam‟i Saka tunggal Desa Pakuncen 
Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen,” menyatakan bahwa bahwa masjid 
yang terletak di Jawa Tengah, bentuk masjid ini berundak, yaitu bentuk rumah 
tradisional Jawa, Joglo dengan atap undakan ke atas, bentuk atapnya menyerupai 
segi tiga dengan atap teratas diberi mustaka. Gaya arsitekturnya merupakan 
campuran Jawa dan Hindu seperti yang sering tampak pada bangunan candi yang 
berundak meskipun tidak membahas sedikitpun mengenai Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. 
5. Skripsi Khoerunisa yang berjudul”Akulturasi Budaya Eropa, Hindu 
Dan Islam Pada Masjid Kanoman” tahun 2017. Program Studi Sejarah 
Kebudayaan Islam Fakultas Ushuluddin Adab Dakwah Kementrian Agama Islam 
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RI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. Hasil penelitian 
tentang bangunan Masjid Keraton Kanoman yang merupakan masjid kuno yang 
mengalami proses alkulturasi budaya yaitu budaya Eropa yang diperkirakan 
masuk ketika penjajahan Belanda dan pengaruh budaya Hindu yang sudah 
berkembang pada bangunan Islam di Cirebon ketika zaman Sunan Gunung Jati 
yang menghargai budaya leluhur dalam melakukan penyebaran Agama Islam. 
Wujud alkulturasi budaya Eropa yaitu pada bentuk tiang empat pilar yang tinggi 
menjulang dan bentuk pintu, jendela seperti gaya renaissance. Sedangkan 
alkulturasi Hindu terdapat pada atap yang menyerupai meru di Bali serta bentuk 
persegi bangunan yang seperti pendopo yang berasal dari India. 
Persamaan dengan penelitian yang lain pada kajian arsitektur masjid. Yang 
menjadi perbedaan dengan penelitian ini adalah pada objek penelitian dan pada 
penelitian ini berfokus mengkaji makna arsitektur yang terdapat pada bangunan 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. 
E. Landasan Teori 
Landasan teori dalam suatu penelitian bersifat strategis, artinya memberikan 
landasan bagi kenyataan pelaksanaan penelitian.
13
 Teori pada dasarnya adalah 
seperangkat perancangan yang menerapkan bahwa konsep-konsep tertentu saling 
berkaitan dengan cara-cara tertentu.
14
 Untuk memperkuat pembahasan penelitian 
dan juga menjadi acuan kerangka berfikir peneliti meliputi beberapa pedekatan 
dalam melakukan penelitian tentang Makna Arstiktektur Masjid Jam‟i PITI 
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Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga, dengan cara 
pendekatan:  
1. Budaya  
Menurut Koentjaraningrat dalam ilmu antropologi, konsep tentang 
kebudayaan itu adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia 
dengan belajar. Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta buddayah, yaitu 
bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dengan demikian, 
kebudayaan dapat diartik an sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal. Dalam 
ilmu “antropologi budaya” perbedaan itu ditiadakan. Kata “budaya” di sini hanya 
dipakai sebagai suatu singkatan saja dari “kebudayaan” dengan arti yang sama.
15
 
Selain itu terdapat istilah kata yang merupakan dari kata budaya, Sidi Gazaldi 
mengatakan dalam bahasa Inggris menyebut kebudayaan itu „culture‟. Etimologi 
kata ini juga membawa kita kepada budi, karena pengertianawal „culture‟ ialah 
menumbuhkan budi manusia atau perkembangannya dengan latihan.
16
 Taufiq H. 
Idris mengatakan, ada unsur-unsur kebudayaan yang mudah diterima oleh 
masyrakat Indonesia dalam rangka akulturasi. Salah satu unsurnya unsur-unsur 
yang myanta yaitu unsur-unsur kebudayaan jasmani, benda-benda, alat dan 
sebagainya, terutama benda-benda dan alat-alat yang mudah ditiru pemakainya. 
Termasuk dalamhal kesenian dalam budaya tersebut.
17
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Indonesia dengan keberagaman budaya memiliki hubungan yang baik yang 
terjalin sangat erat dalam beragam kebudayaan. Hal itu salah setunya tercermin 
dalam arsitektur masjid, lengkap dengan ornamennya. Masjid pun menjadi salah 
satu perwujudan alkuturasi budaya. Di Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah  
terdapat di sebuah bangunan masjid yang berarsitektur Cina, Arab dan jawa yang 
berada di sebuah desa tempatnya di Desa Selaggangeng, Kecamatan Mrebet. 
Kehadiran masjid ini merupakan sebuah bentuk wujud Akulturasi buadaya Cina 
dan Arab.
18
 
2. Arsitektur 
Istilah “arsitektur” berasal dari Bahasa Yunani, yaitu dari suku kata “arkhe” 
yang berarti “asli” dan suku kata “tekton” yang berarti “kokoh”. Dalam pengertian 
awalnya, “arsitektur” dapat diartikan sebagai sesuatu yang asli untuk 
membangunan secara kokoh menurut Wangsadinata dalam bukunya Rica 
Damayanti dan selanjutnya menurut Sidharta mengungkapkan bahwa arsitektur 
adalah seni guna yang khusus, Karena aristektur merupakan kerangka ruang untuk 
kehidupan.
19
 Arskitektur Islam merupakan salah satu keilmuan yang mempelajari 
tentang arsitek yang sesuai pada nilai-nilai Islam yang bersumber pada Al-quran. 
Al-quran tentunya merupakan dasar bagi pengembangan berbagai bidang 
keilmuan, salah satunya keilmuan arsitektur. Wujud arsitektur yang muncul 
sebagai hasil kreasi seorang arsitek, yang melambangkan nilai-nilai Islam. 
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Al-Faruqi menyebutkan bahwa pada seni Islam terdapat enam karakteristik 
estetis pengungkapan tauhid yang meliputi: 
Abstraction, Modular Structure, Succesive combinations, Repetition; dan 
Dynamism Intriccy. Meskipun bersifat umum, ciri-ciri tersebut cukup memberikan 
gambaran tentang karya seni Islam.
20
 
 
 
Tabel 1 Seni Tauhid 
 
 
1 Dasar Tujuan 
Seni 
Ibadah, Manfaat, Etis, 
Estetis, Logis 
Nilai-nilai Tasyahud 
 
2 Cita, Cipta, seni Pandangan, Konsep, 
Gagasan 
Informasi Qira‟ah 
 
3 Karja Cipta Seni Proses Penciptaan, 
Tekhnis 
Energi Tazkiyah 
 
4 Karya Seni Benda, Wujud, Zahir Materi Dzikir 
 
Tabel 2 Seni dalam Pandangan Islam Unsur-unsur Esensi Seni dalam mencapai 
Nilai Islami 
  
Pertama ialah berupa abstraksi fenomena alam melaui dengan teknik 
perubahan pada obyeknya. Kedua tersusun dari sejumlah modul yang 
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digabungkan, sehingga menghasilkan desain utuh. Ketiga, adalah pola-pola pada 
seni Islam menunjukkan adanya gabungan yang berurutan dari berbagai modul 
untuk menghasilkan beberapa pusat perhatian estetis. Keempat, adanya 
pengulangan dari modul atau motif yang akan memberikan kesan irama ritmis dan 
memperlihatkan rangkaian kesatuan dalam karyanya. Yang kelima adalah setiap 
desain seni Islam mempunyai gerak dinamis dan tidak monoton akibat adanya 
teknik penggabungan modul dan pengulangannya. Keenam, hadirnya detail yang 
rumit dalam penggambaran susunannya,sehingga meningkatkan kualitas pola dan 
menjadikannya corak yang Islami. Salah satu karakteristik lain dalam bentuk seni 
Islam adalah kreatifitas yang berkaitain erat dengan estetika, dan sangat 
tergantung pada kesadaran pribadi seniman. Estetis dan kreatifitas merupakan 
syarat mutlak sebuah karya seni, sehingga bagi seorang seniman Muslim selain 
telah menciptakan karya seni yang bermanfaat dan indah sekaligus dia telah 
menjalankan ibadahnya. Sebagai satu kesatuan integral seni terdiri dari empat 
komponen esensial, yaitu karya seni (wujud, benda) kerja cipta seni (proses 
penciptaan), cita cipta seni (pandangan, konsep, gagasan) dan dasar tujuan seni 
(ibadah, manfaat, etis, logis, estetis). Keempat komponen tersebut berkesusaian 
dengan kategori-kategori integralis seperti materi, energi, informasi dan nilai-
nilai. Dengan demikian pada hakekatnya seni adalah dialog intersubyektif 
(hablumminallah) dan kosubyektif yang mencerminkan hubungan vertikal dan 
horizontal. Dalam bahasa yang khas pada hubungan vertikal tersirat dimensi 
kalimat syahadat yang pertama dan hubungan horizontal tersirat syahadat yang 
kedua. Kedua kalimat syahadat dalam bentuk aktifnya tasyahud, yaitu ibadah 
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kepada Allah SWT dan pelaksanaanya merupakan rahmatan lilalamien sebagai 
esensi seni Islam.
21
 Artinya, wujud arsitektur yang dihasilkan tidak bertentangan 
dengan prinsip tauhid, ketentuan syariah, dan tentu saja nilai-nilai akhlakul 
karimah. Kita dapat melihat karya-karya arsitektur Islam di berbagai belahan 
dunia dengan tujuan yang satu untuk beribadah berserah diri kepada Alloh.
22
 
Menurut Damayanti hal yang telah diungkapkan di atas dapat dikatakan bahwa 
arsitektur merupakan ekspresi seni menciptakan ruang, yaitu bagaimana seorang 
seniman yang memiliki gagasan, nilai-nilai, pengetahuan, dan kepercayaan 
kemudian mengolah semua itu dengan berbagai media, akhirnya mewujudkannya 
dalam wujud fisik bangunan tertentu yang menampilkan tidak hanya bentuk, 
tetapi juga dimensi ruang.
23
 
Arsitektur dalam sejarah Islam merupakan wujud perpaduan antara kebudyaan 
manusia dan proses penghambaan diri seorang manusia kepada Tuhannya yang 
berada dalam keselarasan hubungan anatara manusia, lingkugan dan penciptanya. 
Arsitektur Islam mengukapkan hubungan geometris yang kompleks hirarki bentuk 
dan ornamen, serta makna simbolis yang sangat mendalam. Arsitektur Islam 
merupakan salah satu jawaban yang dapat membawa pada perbaikan peradaban. 
Di dalam arsitektur Islam terdapat esensi dan nilai-nilai Islam yang dapat 
diterapkan tanpa menghalangi pemanfaatan teknologi bangunan modern sebagai 
alat dalam mengekspresikan esensi tersebut. Perkembangan arsitektur Islam dari 
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abad VII samapi abad XV meliputi perkembangan struktur, dekorasi, ragam hias, 
dan tipologi bangunan. Daerah perkembangannya meliputi wilayah yang sangat 
luas meliputi Eropa, Afrika, hingga Asia Tenggara. Karena perkembangan di 
setiap daerah berbeda dan mengalami penyesuian dengan budaya dan tradisi 
setempat, serta kondisi geografis. Hal ini tidak terlepas dari kondisi alam yang 
mempengaruhi proses terbentuknya kebudayaan manusia. Arsitektur yang 
merupakan bagian dari budaya, selalu berkembang seiring berkembangnya 
pradaban manusia. oleh karena itu, agama Islam pun turut membentuk peradaban 
manusia juga memiliki budaya berarsitektur.
24
 
Oloan Situmorang mengatakan bahwa: 
“Islam sebagai agama yang hak dan benar serta telah 
memberi jalan yang lurus terhadap hidup dan kehidupan 
manusia, telah meluas dan berkembang ke segala penjuru 
bumi ini. Tumbuh dan berkembangnya kesenian Islam di 
setiap daerah atau tempat yang telah menjadi daerah 
kekuasaan Islam, ditentukan pula oleh kadar kesenian 
yang telah lebih dahulu ada di daerah tersebut. Unsur-
unsur kebudayaan dan kesenian stempat akan mengalami 
percampura baruan dengan pengaruh Islam; dengan 
ketentuan unsur-unsur hasil kesenian setempat yang tidak 
cocok atau yang bertentangan dengan hukum Islam akan 
disingkirkan dan hasil-hasil seni yang tidak bertentangan 
itu akan diterima dan dijadikan sabagai dasar 
pengembangan kesenian Islam di daerah itu, sehingga 
akan membentuk kesenian baru dengan identitas yang 
baru dan corak baru yang bernafaskan Islam. Maka 
munculah bentuk kesenian Islam berupa corak berada di 
daerah sebagai identitas tersendiri dalam 
pengembangannya.”
25
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Dalam sejarah arsitektur Islam arsitektur merupakan wujud percampuran 
manusia dan proses penghambaan diri seorang manusia kepada Tuhannya, yang 
berada dalam keselarasan dan hubungan antara manusia, lingkungan dan 
Penciptanya. Di dalam perkembangan kebudayaan dan peradaban Islam, tujuan 
akhir dari berbagai keilmuan harus dilihat dan didasarkan pada Al-quran, kitab 
suci umat Islam. Pada dasarnya, kebudyaan Islam dalam berarsitektur merupakan 
salah satu bagian dari budaya Qurani. Di karenakan baik dari definisi, struktur, 
tujuan maupun metode untuk mencapai tujuan tersebut secara keseluruahan. Dari 
Al-quran yang menjadi tuntunan, panduan hidup dan sumber keilmuan bagi umat 
Nabi Muhammad ini, seorang muslim tidak hanya mengambil pengetahuan 
mengenai hasil akhir. Secara mendasar, prinsip-prinsip yang diambil dari Al-
quran juga mencakup tentang alam, manusia, dan makhluk hidup lainnya. Hal ini 
yang tidak kalah penting adalah di dalamnya juga termuat konsep keindahan 
bangunan, yang dicontoh kan dengan menggambarkan keindahan bangunan-
bangunan disurga, seperti yang diceritakan di dalam surat Al-Waqi‟ah. Konsep 
keindahan yang terwujud dalam berbagai bidang tersebut biasa kita sebut dengan 
seni dan kesenian. Dalam arsitektur, seni mempunyai yang sangat penting. 
Bahkan pada awal berkembangnya keilmuan arsitekturter masuk dalam bidang 
seni murni, bukan seperti pada saat ini, dimana aristektur merupakan 
penggabungan antara ilmu seni dan teknologi. Arsitektur merupakan sarana untuk 
mewujudkan wadah bagi aktivitas manusia dengan menggabungkan berbagai 
sudut pandang keilmuan, termasuk budaya dan seni. Dalam Islam, aspek seni 
dalam kebudayaan Islam harus juga dilihat sebagai ekspresi keindahan dari Al 
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Quran. Seni Islam tidak lain adalah seni Qurani. Seni Qurani inilah yang nantinya 
juga akan mendukung terwujudnya arsitektur Islam sebagai salah satu unsur yang 
penting.
26
 
3. Masjid 
Masjid merupakan sebuah bangunan atau tempat orang muslim untuk 
melakukan ibadah shalat.
27
 Dalam sejarah arsitektur Islam di ketahui bahwa 
bangunan masjid Nabi Muhammad di Madinah yang di bangun pada awal tahun 
Hijriyah (622 M) merupakan bangunan masjid yang pertama di bangun sebagai 
dakwah islam.
28
 Meskipun bangunan masjid yang di bangun oleh Nabi bentunya 
sederhanan yang terletak di atas sebidang tanah berbentuk empat persegi. Masjid 
yang di bangun oleh Rosululoh SAW yang disediakan untuk tempat ber ibadah, 
juga di gunakan tempat pertemuan dan para sahabatnya.
29
 Bahan bangunan untuk 
dinding tersebut dari batu yang di plester dengan tanah liat yang tingginya 7 hasta 
sedang tiang penyangga atap bangunan terdiri atas batang kurma dan atapnya 
terdiri dari daun-daun serta pelepah kurma pula, sedangkan lantai terdiri dari 
hamparan daun kurma dan pasir yang dilengkapi dengan mimbar yang terbuat dari 
susunan batang kurma juga namun tidak mempengaruhi tujuan dan fungsi sebagai 
tempat ibadah dalam menjalankan perintah shalat lima waktu.
30
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Apabila kita memperlihatkan bangunan yang pertama yaitu Masjid An-Nabawi 
di Madinah, susunan bangunan masjid tersebut berbentuk masjid halaman tidak 
memiliki kubah berbentuk setengah lingkaran bangunan Masjid An-Nabawi ini 
merupakan pola dasar susunan bangunan masjid halaman serta bagian-bagian 
penting bangunan tersebut. Masjid merupakan tempat untuk melaksanakan ibadah 
orang Islam. Sebagai bagian dari arsitektur masjid merupakan bentuk dari segala 
kegiatan orang Islam dalam melaksanakan kegiatan agamanya. Dengan demikian, 
maka masjid sebagai suatu bangunan yang merupakan ruangan yang berfungsi 
untuk kegiatan pelaksanaan ajaran agama Islam sehingga terdapatlah kaitan yang 
erat antara seluruh kegiatan keagamaan dengan masjid.
31
 
Sumalyo dalam bukunya yang berjudul “Arsitetektur Masjid Dan Monumen 
Sejarah Muslim”. Mengunkapkan perkataan masjid dapat diartikan sebagai 
tempat dimana untuk tempat solat untuk orang muslim. Seperti sabda Nabi 
Muhammad Saw. ”Di manapun engkau untuk melakukan solat, tempat itu 
masjid”. Kata masjid disebut sebanyak dua puluh kali, di dalam Al Quran. Berasal 
dari kata sajada-sujud, yang berarti patuh, serta penuh hrmat dan takzim. Sujud 
dalam syariat yaitu berlutut, meletakkan dahi, kedua tangan ke tanah adalah 
bentuk nyata dari kata tersebut di atas. Oleh karena itu, bangunan yang dibuat 
khusus untuk solat disebut masjid yang artinya tempat untuk sujud.
32
 
Masjid di Indonesia yang memiliki bentuk gaya arsitektur dengan percampuran 
budaya yang mengambil bentuk dari peradaban luar seperti gaya arsitektur, India, 
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Timur Tengah, dan Cina.
33
 Perkembangan bangunan masjid merupakan bukti 
masjid mengalami perubahan bergerak menuju kearah kesempurnaan yang terus 
meningkat, baik ditinjau dari segi bangunan maupun sebagai sarana pelaksanaan 
ajaran agama Islam. Kebutuhan bangunam masjid yang semakin bertambah 
terwujud sebagai tempat dan ruang. Sehingga terbentuk penambahan-penambahan 
bagian yang merupakan kelengkapan dari bangunan masjid masjid yang berfungsi 
untuk tempat ibadah.Kebiasaan dan kebudayaan daerah asal mempunyai khas 
tersendiri yang merupakan unsur yang mempengaruhi perwujudan masjid yang 
mempunyai ciri khas khusus.
34
 
Oalan Situmorang dalam bukunya yang berjudul “Seni Rupa Islam 
pertumbuhan dan perkembangan”menjeskan 10 bagian terpenting dari masjid 
yaitu: 
a. Disebut juga “maqsurah” yakni suatu ruang bebrbentuk setengah 
lingkaran yang berfungsi sebagai 4 imam dalam memimpin acara shalat 
jama‟ah yakni shalat yang terdiri atas banyak orang khususnya shalat 
Jum‟at dan shalat-shalat waktu Isya, Shubuh, Dhuhur, Ashar dan 
Maghrib.  
b. Mimbar : tempat khotib berkhutbah atau memberi ceramah sebelum 
acara shalat jama‟ah.  
c. Liwan: disebut juga kran yakni ruangan yang luas tempat para jamaah 
mendengarkan khutbah dan cara penyelenggaraa shalat 
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d. Sahn : ruang terbuka yang berada dalam halaman dalam bangunan 
masjid. 
e. Fawarah : pancaran air kolam bersih untuk tempat mengambil air suci 
untuk shalat. 
f. Menara : disebut manarah atau minaret yakni suatu bangunan ramping 
dan tinggi sebagai tempat mengumandangkan suara adzan.  
g. Qubhat atau qubbah : yakni bentuk atap setengah lingkarn diatas 
bangunan masjid pada bagian puncak tengah lingkaran qubbah terdapat 
lambang bulan sabit dan ditengahnya terdapat bintang keduanya 
ditompang oleh sebuah tongkat.  
h. Pintu masuk: merupakan pintu lalu lintas keluar masuknya orang-orang 
kedalam masjid untuk melakukan beribadah shalat.  
i. Teras atau seramabi: serambi digunakan tempat istirahat untuk 
menunggu waktu shalat. 
j. Dikkaeh: tempat wakil imam untuk mengulang ucapan-ucapan imam 
pada saat-saat tertentu.
35
 
Ruang Lain 
Kantor dan ruang pengurus pada sebuah masjid sangat di perlukan untuk 
keperluan yang berhubungan dengan masjid, diantaranya yaitu:  
a. Gudang tempat penyimpanan alat-alat perlengkapan masjid.  
b. Ruang perpustakaan  
c. Ruang pengajian anak-anak   
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d. Ruang kesenian 
e. Ruang kuliah atau pendidikan atau pertemuan dan lainnya. 
Ruangan-ruangan tersebut dapat disatukan dengan bangunan masjid atau juga 
dapat dipisahkan pada bangunan lain yang ada hubungannya dengan masjid, satu 
komplek dengan masjid.
36
 
 
F. Metodologi Penelitian 
Dalam penyusunan rencana penelitian peneliti diharapkan pada tahap-tahap 
pemelihan metode atau teknik pelaksanaan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah 
mendiskripsikan dan menganalisa peristiwa-peristiwa masa lampau, maka 
peneltian mengunakan metode historis.
37
 Dan juga bisa menggunakan metode lain 
yaitu dengan metode penelitian lapangan (field research). Penelitian field 
research yaitu penelitian lapangan yang mengungkapkan fakta kehidupan sosial 
masyarakat di tempat tersebut dengan secara langsung melalui pengamatan secara 
langsung, wawancara dan juga menggunakan daftar pustaka.
38
 
Penelitian ini secara keseluruhan merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif tidak menekankan pada jumlah, melaikan lebih menekankan segi 
kualitas sacara alamiah karena menyangkut pengertian, konsep, nilai serta ciri-ciri 
melekat pada objek penelitiannya.
39
 Dalam melakukan penenlitian Makna 
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Arsitektur Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga peneliti menggunakan metode historis yang meliputi empat langkah 
peneliti yang akan di lakukan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 
historiografi. 
1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 
Heuristik berasal dari bahasa yunani heurisehin artinya 
memperoleh.
40
 Heuristik merupakan langngkah awal dalam penelitian 
sejarah yaitu mencari sumber-sumber untuk mendapatkan data sejarah. 
Penulis mengumpulkan sumber yang relevan dengan penelitian ini. Baik 
sumber lisan maupun tertulis. Sumber sejarah menurut bahannya dibagi 
menjadi dua yaitu tertulis dan tidak tertulis atau dokumen (artifak). Dalam 
penelitian ini sumber data primer di peroleh melalui wawancara dengan 
pendiri, takmir, dan masyarakat sekitarnya tentang Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga Mrebet 
Purbalingga yaitu Bapak Herry Susetyo selaku pendiri masjid, ketua 
Takmir Masjid Bapak Untung Supadjo dan Masyarakat yang di sekitar 
lingkungan masjid. 
 Metode wawancara yang digunakan oleh penulis adalah wawacara 
tersetruktur. Wawancara tersetruktur ialah penulis menyiapkan terlebih 
dahulu pertanyaan sebagai pedoman untuk di tanyakanan kepada 
narasumber. Tujuan dari wawancara, ialah untuk mengetahuai apa yang 
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terkandung dalam pikiran dan hati orang lain. Bagaimana pandangannya 
tentang dunia, yaitu hal-hal tidak dapat kita ketahui melalui observasi.
41
 
Observasi dilakukan oleh peniliti pada 20 juli 2019. 
  Untuk melengkapi data yang tidak diperoleh melalui wawancara, 
penulis mengumpulkan literatur baik berupa buku, skripsi, jurnal 
penelitian dan internet yang relevan dengan penelitian ini. Wawancara 
pertama pada 27 Juli 2019 dengan narasumber Bapak Herry Susetyo 
selaku pendiri  Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga wawancara kedua pada tanggal 28 juli 2019 dengan 
narasumber Untung Supardjo selaku ketua takmir Masjd Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. Wawancara 
ketiga pada tanggal 29 Juli 2019  
2. Verifikasi 
Langkah kedua penulis melakukan verifikasi (kritik sumber) 
terhadap data yang penulis peroleh. Pada prinsipnya metode atau verifikasi 
historis ini menekankan bahwa data historis seharusnya adalah yang 
otentik (asli) dan yang kredibel.
42
 Pada tahap ini ada dua macam kritik 
yang penulis harus di lalui yaitu: 
a. Keaslian sumber (Otensititas) dilakukan melalui kritik ekstern.43 Kritik 
ekstern dilakukan untuk menguji atas asli atau tidaknya sumber, dengan 
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menguji bagian fisik dari sumber yang di temukan. Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan pengujian terhadap aspek-aspek luar dari sumber 
sejarah yang digunakan. 
b. Keshihan sumber yang dapat di percaya (kredibilitas) dilakukan melalui 
kritik intern. Kritik intern dilakukan dengan memperhatikan dua hal (1) 
penilaian intrinsik terhadap sumber-sumber. (2) membandingkan-
bandingan kesaksian dari berbagai sumber agar sumber dapat di percaya 
(diterima kredibilitasnya).
44
 Kritik entern ini dilakukan untuk 
mengevaluasi sumber sejarah tersebut apakah layak untuk digunakan 
sebagai acuan dengan cara membandingkan satu sumber dengan sumber 
yang lain yang membahas hal yang sama. Dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan sumber yang dapat di percaya maka peneliti 
membandingkan hasil wawancara dari informasi yang di peroleh melalui 
melakukan wawancara dengan narasumber yang berbeda-beda. 
3. Intepretasi  
Intepretasi adalah penafsiran data atau di sebut juga analisis sejarah, yaitu 
mempersatukan data fakta yang di peroleh dari berbagai infomasi. 
Interpretasi dilakukan dengan mengunakan analisis atau menguraikan 
fakta-fakta yang di peroleh dengan cara melakukan penelitian, kemudian 
disusun dan di analisis secara menyeluruh data yang sudah di peroleh.
45
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4. Historiografi  
Historiografi adalah tahap akhir yang menghubungkan peristiwa yang satu 
dengan peristiwa yang lain, sehingga menjadi sebuah rangkaian sejarah. 
Hisoriografi ini merupakan pemaparan hasil penelitian yang telah 
dilakukan.
46
 
 
G. Sistematika  Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka 
perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari empat tahapan yaitu: pendahuluan 
yang didalamnya diuraikan beberapa masalah pokok penelitian.Dalam sub-sub 
kajian pustaka juga menjelaskan tentang penelitian yang relevan serta 
menjelaskan kerangka teori. 
Bagian I berisi pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, landasan teori, kajian pustaka, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bagian II menjelaskan tentang asal-usul sejarah berdirinya bangunan Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga, asal-usul 
menggunakan nama Muhammad Cheng Hoo pada bangun Masjid tersebut, Letak 
Geografis keberadaan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo dan Stuktur 
Pengurus dari Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. 
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Bagian III menjelaskan pembahasan dari rumusan masalah yaitu bentuk-bentuk 
arsitektur dan makna di dalamnya pada bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga meliputi: atap pagoda 
bentukbangunan masjid, komponen bangunan masjid. Pembahasan dalam bab ini 
bertujuan untuk mengetahui makna yang terkandung dalam komponen banguna 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. 
Bagian IV berisi tentang kesimpulan, sarana-sarana yang merupan rangkaian 
dari keseluruhan hasil penelitian. 
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BAB II 
SEJARAH 
 
A. Sejarah Masjid Jam’i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. 
  
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
atau yang dikenal dengan Masjid Cheng Hoo Purbalingga merupakan salah satu 
masjid bernuansa Cina yang terletak di pinggir jalan raya Purbalingga-Bobotsari 8 
Km. Pada jalur lintas utama yang menghubungkan Kota Purwokerto dan 
Kabupaten Pemalang. Tepatanya berada di wilayah Desa Selaganggeng 
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Grumbul mejingklak Rt 03 Rw 04.
47
 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Selaganggeng Mrebet Purbalingga Hoo 
mempunyai luas sekitar 35, 30 x 29 meter persegi dan tinggi sekitar 14, 8 meter 
persegi. Masjid Cheng Hoo Purbalingga ini memiliki kubah yang berbentuk 
pagoda dengan tinggi 7 meter.
48
 
Masjid ini Mulai di bangun pada hari Minggu pukul 10.00 WIB. Tanggal 20 
Maret 2005 bertetapan pada tanggal 20 Shofar 1416 H. Pada waktu itu merupakan 
peletakan pertama oleh Ketua Umum DDP PITI HM. Yos Sutomo bersama 
Bupati Purbalingga Drs. H. Triyono Budi Sangsoko, M. Si. Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga di resmika pada 
tanggal 5 Juni 2011. Berdasarkan Surat Kospin Jasa Pekalongan yang ditanda 
tangani langsung oleh Ketua Umumnya H. Achmad Zaky Arslan Djunaid selaku 
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penyandang dana penyelesaian proyek pembangunan masjid yang disampaikan 
kepada Ketua Dewan Pimpinan Cabang PITI Kabupaten Purbalingga pada tanggal 
13 Mei 2011, nomor 023/SekrJS/G/V/2011.
49
 
Masjid Jam‟i Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
memiliki bentuk yang jelas unik dan berbeada dengan masjid umumnya di 
Nusantara. Ditambah dengan ukuran-ukuran yang tampak dibuat tepat dan unik 
menjadikan antara bentuk yang satu dengan yang lain saling mengisi dan 
melengkapi menjadi sebuah bentuk yang utuh. Selain pada bentuk dan ukuran, 
konsep sebuah warna dan arsiteknya ikut serta mengindahakan bentuk bangunan 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. 
Bentuk arsiteknya memiliki konsep, arti dan makna tersendiri. Berkaitan dengan 
latar belakang masjid, wawancara dengan salah satu muslim jawa di Purbalingga, 
yaitu Untung Soepardjo (77 tahun), muslim Jawa Purbalingga dan menjabat 
sebagai sekretaris PITI Purabalingga.
50
 
Jadi, awal masjid ini bermula dari satu ide dari seseorang yang namanya Thio 
Hwa Kong atau nama populernya sekarang dikenal dengan Herry Susetyo setelah 
Dia berwarnegara indonesia. Pada tahun 2001 Dia menyatakan untuk masuk Islam 
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat. Waktu itu Dia dibimbing oleh 
seorang kyai. Selanjutnya setelah dinyatakan masuk Islam, kemudian pada tahun 
2003 dilantik sebagai ketua Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
Purbalingga. Nama asalnya itu, tetapi karena kondisi politik waktu itu banyak 
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orang-orang Cina yang diragukan ke kewarganegraan indonesianya akhirnya PITI 
dibubarakan, lalu mereka melakukan upaya pedekatan bahwa mereka benar-benar 
keturunan Indonesia. Akhirnya mereka bisa di akui oleh pemerintah Indonesia 
pada waktu itu. Kemudian organisai PITI berjalan lagi di Indonesia dan hanya 
berganti makna, yang dulunya Pesatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
sekaramg menjdi Pembina Imam Tauhid Islam (PITI) tapi kemudian ada  d/h itu 
artinya dahulu. Itu merupakan politik pada saat itu untuk cari aman. Dalam 
musyawarah Nasional terakhir di Pontianak, saya juga datang, hasil musyawarah 
untuk menyepakati untuk kembali ke arti PITI yang pertama yaitu Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia. Misinya dengan tegas dari arti PITI yang kedua Pembina 
Iman Tauhid Islam di Indonesia.
51
 
Dan akhirnya cerita sejarah atau latar belakang dari pembentukan Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia (PITI) d/h Pembina Iman Tauhid Islam (PITI) di 
Purbalingga yang diketuai oleh Muallaf yaitu Herry Susetyo atau lebih dikenal 
dengan Herry Wakong (67 tahun) yang telah dinyatakan masuk Islam pada tahun 
2001. Bagi seorang muallaf, hal tersebut memang sangat menjadi beban terlebih 
mengingat akan kemampuan dirinya yang masih sangat jauh dari kondisi 
maksimal unruk mengemban jabatan tersebut. Namun kondisi tersebut. Membuat 
Herry Wakong sebagai hamba-Nya dalam segala masalah yang sedang di hadapi 
sehingga mengucapkan dari lisannya, “Ya Alloh hanya kepada Mu aku 
menyembah dan hanya kepada Mu aku meminta pertolongan”. 
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Sejak itu lah, Herry Wakong bangkit dari keterpurukannya. Kemudian banyak 
bertanya kepada orang-orang muslim di sekitarnya yang mengetahui tentang 
ajaran agama Islam yang pada saat itu masih awam dan belum banyak mengerti 
tentang agama Islam. seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Quraan yang 
berbunyi “fasluu Ahladzkri ingkuntum laa ta‟lamuun” yang artinya, “bertanyalah 
kalian kepada orang-orang yang berilmu seandainya kalin tidak mengerti”. 
Beranjak dirinya bahwa beliau telah menjadi seorang muslim yang berguna, baik 
untuk diri sendiri maupun orang lain. Pada akirnya, beliau berangan-angan untuk 
membangun sebuah masjid yang memiliki ciri khas Cina sebagai penyatu, 
pengikat Insan dan Iman antar umat beragama. Dengan ini awal berdirinya Masjid 
PITI Muhammad Cheng Hoo.  
Setelah Pak Herry menjadi muallaf, pada tahun 2001 Pak Herry belajar 
mengaji dan lain-lain selama 3 tahun sampai masuk taun 2004. Ketika Pak Herry 
sudah bisa mengaji, salat, belajar agama Islam dan sebagainya, sesudah di 
jalankan semua dan pada akhirnya Pak herry berfikir lagi, dalam pikirannya mau 
melakukan apa lagi untuk Agama Islam? Apakah dengan bisa mengaji itu cukup ? 
Dan Pak Herry berpikir lagi untuk membangun sebuah masjid yang bernuansa 
Arab, Jawa, Cina begitu mungkin lebih baik. Disamping itu Pak Herry tidak tahu, 
bisa bisanya berani membangun sebuah masjid pada hal uang cuma sedikit, 
sekitar ada 80 juta sampai 100 jutaan yang ber keinginan untuk membangun 
masjid yang nuansanya ke Cinaan. Selain itu Pak Herry juga terinpirasi dari 
Masjid Cheng Hoo yang ada di Surabaya. Selanjutnya Pak Herry langsung 
berbicara kepada Pak Bupati Purbalingga pada masa itu masih di jabat oleh Pak 
37 
 
 
Triono Budi Sangsoko, dalam pembicaraanya Pak Herry mengatakan saya akan 
membangun masjid bercorak Cina. Lalu Pak Bupati pun setuju. Pada akhirnya 
Pak Herry dipinjami mobil dikasih sangu dan langsung berangkat ke Surabaya. Di 
Surabaya Pak Herry melakukan studi banding, setelah sepulang dari Surabaya, 
Pak Herry membangun Masjid tapi tidak seperti bangunan Masjid Cheng Hoo 
yang berada di Surabaya, yang  penting masjid tersebut nyaman.
52
 
B. Asal Mula Menggunakan Nama Cheng Hoo 
Masjid merupakan salah satu bangunan yang memiliki fungsi dan peran 
penting bagi masyarakat, sebagai tempat ibadah, masjid juga harus mempunyai 
nama dan memiliki arti yang berbeda-beda. Sebuah nama sangat lah penting untuk 
disebutkan, mengenal seorang atau sesuatu. Tanpa adanya nama, akan sulit untuk 
mengetahui seseorang maupun sesuatu. Biasanya nama-nama masjid diambil  dari 
99 Asmaul Husna yaitu sifat-sifat Alloh, seperti Al Ikhlas, Al Mu‟min, An Nur, 
dan lain-lain. Selain Asmaul Husna, nama masjid juga ada yang menggunakan 
nama tokoh yang berpengaruh di dalam Agama Islam di Indonesia maupun di 
dunia, misalnya dari nama tokoh seperti menggunakan nama Ahmad Dahlan, 
Wahid Hasyim, dan lain-lain. Satu-satunya masjid dengan nama tokoh Islam 
dunia adalah Masjid jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo di Desa Selaganggeng, 
Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga. Adapun pilihan nama untuk Masjid 
Jam‟i PITI yang berada di Desa Selaganggeng, Kecamatan Mrebet, Kabupaten 
Purbalingga mengamabil nama tokoh Islam yang berpengaruh yang berasal dari 
Tionghoa (Cina) yang diyakini sebagai tokoh yang menyebarkan Agama Islam di 
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Nusantara.
53
 Pilihan nama itu pun disampaikan oleh Pilihan nama itu pun 
disampaikan oleh Untung Soepardjo. 
Dinamakan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga kareana mengenang tokoh Cina muslim yang sangat pemberani dan 
juga seorang laksamana dari Dinasti Ming. Menurut sejarah Laksamana Cheng 
Hoo sudah tujuh kali mengelilingi dunia dan setiap melakukan pelayaran 
Laksamana Cheng Hoo selalu lewat permukaan Nusantara Indonesia dan 
membangun musola di Semarang yang di kenal dengan Gedung Bakti Sam Poo 
Kong. Sampo Poo Kong merupakan nama lain dari Laksamana Cheng Hoo, lalu 
orang jawa menyebutnya dengan nama “Dampo Awang”. Selain itu Masjid Jam‟i 
PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga merupakan 
masjid yang didirikan oleh keturunan Cina yang menunjukan kepada dunia bahwa 
Islam itu bukan milik orang Indonesia saja dan Bukan orang Arab saja tetapi di 
Cina juga ada Islam. Islam di Cina lebih dulu masuk dari pada ke Indonesia. Ada 
pun provinsi-provinsi yang ada di Cina yang mengatur agama Islamnya kuat yang 
berada Guanzhou dan sebagainya.
54
 
Semarang, klenteng-klenteng Sam Poo Kong juga dapat di temukan di 
Surabaya, Palembang, Ancol, Ayutha, Penang, Malaka, Kuala Lumpur dan 
Trengganu. Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya diberi nama Masjid Cheng 
Hoo pada tahun 2003. Di Malaka terdapat Bukit Sam Po Kong tempat lokasi 
Klenteng Sam Po Kong dan sumur Sam Po Kong yang di jadikan Sebuah museum 
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budaya dan digunakan untuk penelitian tentang Cheng Ho, museum tersebut di 
bangun pada tahun 2005 untuk mempringati ulang tahun ke 600 pelayaran 
pertama kali yang dilakukan oleh Laksamana Cheng Ho.
55
 
Cheng Hoo (1371-1433) adalah bahariwan besar yang bukan hanya di dalam 
sejarah sejarah Tiongkok, tetapi juga di sepanjang sejarah pelayaran dunia. 
Selama 28 tahun (1405-1433) ia memimpin armada raksasa untuk mengunjungi 
lebih dari 30 negara dan kawasan yang terletak di Asia Tenggara, Samudra 
Hindia, laut merah, Afrika Timur, dan lain-lain. Bila dilihat dari waktu, pelayaran 
Cheng Hoo ke Samudra Barat jauh lebih awal daripada pelayaran-pelayaran 
bahariwan-bahariwan Eropa seperti Christoforus Colombus (± 1451-1506), Vasco 
da Gama (±1460-1524), dan Ferdinand Magellan (± 1480-1521). Ini berarti 87 
tahun lebih awal dari pelayaran Colombus yang sampai di benua Amerika pada 
tahun 1492 atau 92 lebih dahulu dari pelayaran Gama yang sampai di Calicut, 
India, 114 tahun lebih dahulu dari pelayaran Magellan yang memulai mengelilingi 
bumi sejak tahun 1519. Selain itu, pelayaran-pelayaran Cheng Hoo dilakukan 
berturut-turut 7 kali selama 28 tahun lamanya. Bagitu lama kegiatan pelayarannya 
sehingga tak terbanding oleh bahariwan-bahariwan Eropa pada masanya.
56
 
Salah satu tujuan Harry Wakong memberikan nama Muhammad Cheng Hoo 
untuk masjid adalah ingin memperkenalkan kepada adik-adik yang masih SD, 
SMP, SMA dan lainnya lebih mengenal tentang Islam. Karena, saat ini banyak 
orang-orang beranggapan bahwa Islam itu hanya dari Arab saja. Padahal tidak. 
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Seperti yang sudah dikatakan oleh Harry Wakong, bahwa agama Islam itu ada di 
seluruh dunia. Salah satunya negara yang memiliki penduduk muslim adalah di 
Tiongkok (Cina), yang mana pada waktu itu bangsa Tiongkok (Cina) berdatangan 
ke Nusantara untuk menjalin hubungan dagang, pelayaran dan menyebarkan 
berbagai agama, salah satunya adalah agama Islam. Dengan adanya akulturasi 
budaya inilah akhirnya proses perkembangan Islam di Nusantara pun mulai di 
kenal, dimulainya dari pembangunan tempat tinggal, tempat ibadah dan budaya. 
Akhirnya, Harry Wakong memiliki ide cemerlang untuk menjaga salah satu 
akulturasi dan budaya dari Cina sekaligus untuk mengenang jasa Muhammad 
Cheng Hoo yang sudah menyebarkan agama Islam ke Nusantara yaitu dengan 
mendirikan masjid yang berbentuk dan bercorak gaya khas Cina yang bernama 
Masjid J ami‟ PITI Muhammad Cheng Hoo Purbalingga.
57
 Demikianlah, nama 
besar Laksamana Muhammad Cheng Hoo yang di jadikan untuk nama Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga, 
sebagaimana untuk mengenang dan menghormati bahariwan muslim dari 
Tionghoa (Cina), dimana dalam sejarah diceritakan sebagai salah satu pembawa 
Islam di Nusantara.  
.  
C. Letak Geografis 
Desa Selaganggeng merupakan tempat penelitian dari peneliti yang terletak di 
Desa Selaganggeng Mrebet Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga. Desa 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga. Desa Selaganggeng berbatasan dengan desa-
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deas lain di bagian utara, timur, seltan dan baratnya. Sebelah utara berbatasan 
dengan Desa Lambur Kecamatan Mrebet. Sebelah timur berbatasan dengan 
berbatasan dengan Desa Onje Kecamatan Mrebet. Sebelah selatan berbtasan 
dengan Desa Mangunegara Kecamatan Mrebet. Sebelah barat berbatasan dengan 
Desa Mrebet Kecamatan Mrebet. 
Berdasarkan jarak dengan daerah lain, Desa Selaganggeng memiliki jarak 1, 60 
km dari Kecamatan Mrebet memiliki jarak 8, 30 km dari Kabupaten Purbalingga. 
Kabupaten Purbalingga. Kabupaten Purbalingga terletak di tempat strategis. 
Kabupaten Purbalingga memiliki jalur lintas utama yang menghubungkan 
Kabupaten Semarang dan Purwokerto atau daerah sebelum Kabupaten 
Purbalingga, sedangkan Desa Selaganggeng, Kecamatan Mrebet berada di jalur 
lintas yang menghubungkan Kabupaten Semarang berada di Jalur lintas yang 
menghubungkan Kabupaten Pemalang ke Kabupaten Banyumas, dan Kabupaten 
Cilacap.
58
 
Dalam data administrasi wilayah, Desa Selaganggeng terbagi menjadi 3 dusun, 
5 RW, dan 17 RT. Di Desa Selaganggeng itulah Masjid Jami‟ PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga berada, dan lokasi sebagai tempat 
objek penelitian dari dari. Lebih tepatnya berada di sebelah barat Jalan Raya 
Mangunegara, Desa Selagangeng, Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga. 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
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sebagai tempat penlitian dari peneliti terletak di bagian utara, tepatnya berbatasan 
dengan Desa Lambur, Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga.
59
 
D. Sturktur Ke Pengurusan Masjid Jam’i PITI Muhammad Chong Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
  
Komposisi dan Personalia Panitia Pembanguana Masjid Jam‟i Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga.di buat pada tanggal 1 April 2005 
di Purbalingga. 
 Pelindung : Bupati Purbalingga, penasehat, Muspida Purbalingga Ketua MUI 
Purbalingga Ka Kan Depag Purbalingga Penasehat PITI Kab. Purbalingga. Ketua 
: Herry Susetyo, Wakil Ketua : Untung Supardjo, BA, Sekertaris : Febriarto, S.Pd, 
Wakil Sekertaris : Imam Slamet Riyadi, Bendahara : Dwi Esti Suryaningsih, 
Wakil Bendahara : Daryoto. 
Seksi-Seksi pertama dari seksi pemabangunan yang berjumlah  lima orang : (1) 
S. Zuhri, (2) Hendra, ST. (3) Unggul Budiyanto, ST. (4) Eko Setiyono (5) Bangun 
Daryoto. Seksi Usaha ada sepuluh orang : (1) Imam Purseto, S. Sos. (2) 
Supriyanto, S.Sos, M. Si. (3) dr. Mulyadi Yanto (4) Aris Budi Santoso (5) Sugito 
(6) Drs. Mulyadi, MM. (7) Drs. HA. Suleman R. (8) Jatmiko, S. Pd. (9) H. Agus 
Sugiarto (10) Sutikno. Kedua Seksi umum yang berjumlah tiga orang (1) Toni 
Supriyadi (2) Makful (3) Eman Tyas Prasetyo dan terakhir seksi pelaksana yang 
dilaksanakan oleh CV. PUTRA MANDIRI.  
Komposisi dan personalia panitai pembangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Kabupaten Purbalingga tahap II yang dibuat 
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pada tanggal 15 April 2008. Pelindung : Bupati Purbalingga, Penasehat : Muspida 
Purbalingga/Ka Kan Depag Purbalingga Ketua MUI Purbalingga, Penanggung 
Jawab : Herry Susetyo, Ketua : Drs. HA. Suleman R. ,Wakil Ketua : Untung 
Supardjo, BA. Sekertaris :H. M. Nur Faizin, S. Pd. I. ,Wakil Sekertaris :  Tris 
Sugiarto, S. Pd, st. Bendahara : Hj. Hernani, S. Pd. MM. Wakil Bendahara : Drs, 
Mulyadi, MM.  
Seksi : Pembangunan : (1) S. Zuhri (2) Muryono (3) Makful. Selanjutnya  seksi 
usah : (1). S. Junedi (2). Herry Wisnu Prastowo, SH. (3). Bangun Irianto, S. Pd. 
Dan terahir seksi umum : (1) Slamet Prihono, S.Sos (2) Sujatmo, S. Pd. I.  (3) 
Amin Sugiarto. 
Inilah anggota kepengurusan dari kepengurusan yang pertama sama yang kedua di 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga.
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BAB III 
MAKNA SIMBOLIK MASJID 
A. Bentuk Arsitektur Masjid Jam’i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga 
  
Masjid Jami‟ PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
memiliki gaya yang berbeda dengan bangunan lainnya yaitu masjid dengan 
perpaduan bentuk, corak atau gaya ragam hias khas budaya Tiongkok (Cina), 
Jawa dan Arab. Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga yang sudah dinobatkan sebagai tempat pariwisata Kabupaten 
Purbalingga dengan menampilkan desain bentuk masjid beratap tiga agar 
memiliki kesan seperti bangunan klenteng yang berada di Negeri Cina. Hal 
tersebut dikarenakan bangunan masjid kombinasikan dengan warna merah, putih, 
hijau dan kuning yang mencerminkan nuansa kental budaya Tionghoa. Selain itu, 
juga terdapat seperti ornamen motif meander, banji (swastika) berwarna merah 
merupakan ciri khas dari ragam hias Tiongkok juga tampak pada Masjid Jam‟i 
PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. Unsur budaya 
Jawa pun terlihat pada pemilihan bahan dan penggunaan kayu pembuat pintu dan 
jendela Masjid Cheng Hoo Purbalingga. Begitu pula dengan hiasan kaligrafi Arab 
yang menghiasi setiap sudut elemen Masjid Cheng Hoo Purbalingga.
61
 
Masjid Cheng Hoo Purbalingga memiliki tinggi 14,8 meter. Masjid Cheng Hoo 
Purbalingga ini memiliki kubah yang berbentuk pagoda dengan tinggi 7 meter. 
Secara umum, Masjid Cheng Hoo Purbalingga didirikan dengan mengarah pada 
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arah kiblat. Bentuk seperti apapun dan di mana pun letak masjid pastikan untuk 
menghadap ke arah kiblat, karena syarat sah salat yang harus dilakukan sebelum 
melaksanakan di antaranya adalah menghadap kiblat.  
Penciptaan suatu bentuk arsitektur tidak dapat dilepaskan dari unsur-unsur 
yang melatar belakangi penciptanya. Begitu pula dengan penciptaan Masjid 
Cheng Hoo Purbalingga beserta ragam hiasnya yaitu Harry Wakong (65 tahun) 
seorang   muallaf yang memiliki keturunan Tionghoa yang bertekad membangun 
sebuah masjid dengan bentuk budaya khas Cina dan dikombinasikan dengan 
budaya khas Jawa dan Arab yang memilki tujuan untuk mengembangkan 
kebudayaan Indonesia yang beraneka ragam, salah satunya kebudayaan Tionghoa 
di Indoensia.
62
  
Penciptaan bentuk arsitektur biasanya juga berkaitan erat dengan pandangan 
hidup penciptanya yang menjadikan bentuk arsitektur tersebut di samping sebagai 
penghias pada umumnya juga memiliki arti simbolik dan nilai-nilai Islam. Bentuk 
arsitektur  yang ada pada Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaggangeng Mrebet Purbalingga dominan berbentuk segi delapan yang 
menggambarkan jaring laba-laba dan sebagai simbol keselamatan, yaitu 
keselamatan bagi Nabi Muhammad Saw dan sahabanya  yang berlindung di dalam 
Goa Tsur saat dikejar kaum kafir Quraisy. Begitu juga dengan bentuk ragam hias 
lainnya, seperti ornamen meander, kaligrafi Arab berlafaz Allah, motif  banji 
(swastika), motif delapan penjuru arah mata angin, motif segi delapan, lampion, 
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dan lain-lain yang ada di Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga. 
Bentuk segi delapan tersebut juga merupakan nilai estetik pada Masjid Jam‟i 
PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga sendiri. Nilai 
estetik pada Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga ditinjau dari bentuk arsitektur hias yang terdapat pada struktur 
bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. Nilai keindahan yang melekat pada suatu karya apapun termasuk 
arsitektur yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Misalnya karena 
kemanfaatannya, sifatnya yang langka atau dikarenakan coraknya yang tersendiri 
dan hal-hal yang mempengaruhi karya tersebut.
63
 Nilai keindahan dari Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga ini sangat 
dipengaruhi oleh keberadaannya pada bentuk ragam hias arsitektur yang 
diciptakan karena sejarah dan kebudayaan yang mendasarinya. Unsur-unsur yang 
terdapat pada struktur dan bentuk pada ragam hias Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet  Purbalingga merupakan antara satu dan lainnya 
saling menunjang dan mutlak ada yang saling melengkapi antara satu dengan 
lainnya dan dibawah ini bentuk penampilan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga.  
Dengan demikian, kajian dapat dilanjutkan pada penguraian secara lebih rinci 
mengenai konteks arsitektural pada Masjid PITI Muhammad Cheng Hoo 
Seleganggeng Mrebet Purbalingga mempunyai karakteristik estetis dalam seni 
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Islam sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran bagi ruangan estetis 
pada bentuk arsitektur Islam. Al- Faruqi menyebutkan pada seni Islam yang 
mempunyai enam kareteristik keindahan pengunkapan Tauhid melalui bentuk 
yang meliputi: Abstraksi, Struktural Modular, Kombinasi Sukseksif, Repetisi, 
Dinamisme dan Kerumitan.
64
 Dan bentuk arsitrktural Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga merupakan bangunan 
seni Islam yang mempunyai keindahan yang sudah sesaui dengan nilai-nilai 
Islam. 
1. Abstraksi 
Dalam ruang lingkup arsitektur, menurut Al Faruqi, penerapan 
abstraksi yang paling mudah dipahami terdapat pada ornamentasi 
bangunan. Pola pola figural dan gambar-gambar yang naturalistis jarang 
digunakan pada ornamen-ornamen bangunan. Walaupun gambar figural 
dan alam banyak digunakan, namun gambar-gambar itu terwujud melalui 
teknik denaturalisasi dan modifikasi. Teknik ini menjadikan gambar itu 
lebih berperan sebagai penolak naturalisme daripada sebagai gambaran 
sejati fenomena alam yang sebenarnya.
65
 
Selain ornamentasi, metode abstraksi yang lain juga dikembangkan 
pada arsitektur, desain lansekap dan rancangan kota. Dalam penerapannya 
di arsitektur, abstraksi dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu 
pelapis, transfigurasi material, transfigurasi struktur, transfigurasi penutup, 
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dan transfigurasi fungsi. Transfigurasi dalam hal ini dimaknai sebagai 
perubahan bentuk atau tampilan objek oleh ornamentasi tanpa mengubah 
substansinya. Transfigurasi juga bermakna sebagai perubahan bentuk yang 
tidak semata-mata perubahan, namun merupakan perubahan yang 
membawa kemuliaan atau spiritualitas.
66
 
Bentuk gambar abstraksi yang terdapat pada Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga yaitu plafon 
langit-langit yang berbentuk segi delapan bentuknya seperti sarang laba-
laba. 
 
Gambar 1 Plafon atau langit - langit Masjid Jami PITI Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. 
dokumentasi pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 pukul 13. 10  
 
Jika dilihat dari dalam, ada beberapa plafon atau langit-langit di 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. Bentuk Plafon Langit-langit pagoda Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga memiliki tiga 
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tingkatan berbentuk segi delapan dengan bentuk pagoda semakin tinggi, 
ukuran semakin kecil. Di bagian dalam, pada sisi-sisi langit-langit pagoda 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga terdapat usuk (kayu-kayu kecil) membentuk segi delapan 
dengan arah memusat. Menurut Damayanti bahwa susunan kayu yang 
menjadi kerangka bentuk atap adalah usuk. Usuk yang dipasang 
menggunakan bahan kayu dan disusun secara tegak lurus merupakan salah 
satu bagian dari sistem penyusunan pada atap bangunan tradisional Jawa.
67
 
Hal ini menyadari bahwa di Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga dibentuk dengan perpaduan antara 
budaya Cina dan Jawa.  
Di antara tiga tingkat bagian dalam atap bagian dalam masjid, terdapat 
dinding yang membentuk persegi panjang, dan masing-masing dinding 
tersebut terdapat besi-besi trawangan yang berfungsi sebagai ventilasi, 
yaitu suatu bagian dari bangunan yang berfungsi sebagai saluran cahaya 
dan udara. Selain itu, pada langit-langit pagoda Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga juga terdapat 
ragam hias yang memperindah ruang masjid. 
Di bagian dalam pagoda terdapat plafon (langit-langit) berbentuk segi 
delapan yang berfungsi sebagai subyek utama dengan ornamen kaligrafi 
Arab berlafaz Allah. Lafaz Allah berwarna kuning dengan garis tepi 
berwarna merah, sedangkan hijau pada segi delapan sebagai tempat 
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(background) ornamen kaligrafi tersebut. Jumlah kaligrafi berlafaz Allah 
adalah delapan. Kaligrafi berlafaz Allah pada plafon (langit-langit) 
Ornamen kaligrafi pada plafon (langit-langit) pagoda Masjid Cheng Hoo 
Purbalingga juga dikelilingi oleh ornamen tepi bermotif meander 
Meander merupakan Bentuk geometris yang digambarkan biasanya 
tidak mengacu pada satu bentuk tertentu; melainkan hanya merupakan 
permainan pola tertentu. Motif meander merupakan hiasan pinggir yang 
bentuk dasarnya berupa garis berlikuatau berkelok-kelok. Sebagai 
ornamen geometris, meander dikenal sebagai “hiasan pinggir” Yunani. 
Dari Yunani kemudian dibawa ke Cina, dan menyebar ke Asia Tenggara. 
Bentuk motif meander sangat beragam, mulai dari berbentuk “u” dan “n” 
saling bertaut, yang berkait seperti huruf “J”, yang berkonfigurasi huruf 
“T” berkebalikan, baik patah-patah atau yang meliuk-liuk.
68
 
Motif meander adalah desain dekoratif yang terkandung dalam sebuah 
perbatasan,konsisten dan berulang, merupakan ornamen geometris, juga 
disebut pola kunci. Dalam bahasa Yunani Fret atau Meander (atau liku 
perbatasan) adalah sebuah ornamen Yunani. Nama Meander 
dikatakanberasal dari sungai Asia Kecil, Maendros, sekarang Menderes, 
yang mengalir berliku-liku.
69
 
motif meander merupakan hiasan pinggir yang bentuk dasarnya 
berupa garis berliku atau berkelok-kelok. Ornamen tepi motif meander 
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yang bersatu kesatuan mengelilingi ornamen kaligrafi pada langit-langit 
pagoda Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. Unsur warna yang terdapat pada bagian dalam atap Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Seleganggeng Mrebet Purbalingga 
antara lain adalah merah, putih, hijau, dan kuning. Berbagai keragaman 
bentuk ornamen dan elemen pada langit-langit (plafon) pagoda Masjid 
Cheng Hoo Purbalingga tersebut membuat suasana ruang masjid terasa 
harmonis. 
2. Struktural Modular 
Al Faruqi menyatakan bahwa karya seni Islam diciptakan dari banyak 
bagian atau modul yang digabung untuk melahirkan desain yang lebih 
besar. Masing-masing modul merupakan entitas yang memberikan batas 
klimaks dan kesempurnaan yang dapat dipandang sebagai unit ekspresif 
yang indah.
70
 Dalam penerapannya di arsitektur, bangunan selalu 
menghimpun entitas modular yang lebih kecil. Bangunan seringkali 
merupakan perpaduan unit-unit halaman. Tiap unit terbuka ini bertindak 
sebagai pusat yang dikelilingi oleh ruangan ruangan tambahan. Dan 
dibawah ini merupakan gamabar bentuk Struktural Modular pada 
bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga.  
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Gambar 2 Bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
Sumber dokumentasi pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 pukul 13.15 
 
 
Bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga juga seperti bangunan masjid pada umumnya, terdiri 
dari tiga bagian utama, yaitu: lantai, dinding atau ruangan, dan atap. Dari 
tiga elemen bangunan itu, masing-masing memiliki fungsinya pada 
bangunan masjid tersebut. Lantai merupakan bagian paling bawah yang 
berfungsi sebagai tempat berpijak bagi manusia. Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga hanya 
memiliki satu lantai. Dinding pada ruangan merupakan bagian yang 
berfungsi sebagai tempat penopang struktur bangunan masjid. Dinding 
juga membentuk sekat yang membatasi bangunan sehingga membuat 
ruang di dalamnya. Ruangan ini berfungsi sebagai tempat aktivitas 
manusia. Atapnya juga merupakan bagian atas dari masjid yang berfungsi 
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untuk melindungi dinding, ruangan dan lantai dari panas, hujan dan 
berbagai cuaca lainnya.
71
 
3. Kombinasi Sukseksif 
Dalam seni Islam pola infiantif dari gambar dan gerak yang 
menunjukkan kombinasi berurutan modul-modul dasar dan 
pengulangannya. Dengan cara ini, terbentuk kombinasi kerangka yang 
lebih besar, yang mencirikan identitas statusnya sendiri. Kombinasi 
suksesif  yang lebih besar dalam karya seni Islam sama sekali tidak 
menghancurkan identitas dan karakter unit-unit kecil yang membentuknya. 
Sebaliknya, kombinasi lebih besar seperti itu bahkan dapat diulang, 
divariasi dan digabung dengan entitas yang lebih kecil atau lebih besar 
lainnya untuk membentuk kombinasi yang jauh lebih kompleks. Dengan 
demikian, pola tersebut mempunyai tujuan memberikan banyak pusat 
perhatian keindahan. Desain ini justru memiliki pusat perhatian atau fokus 
yang tak ada habisnya, dan mode persepsi internal yang menafikan awal 
atau akhir yang konklusif.
72
 Ben tuk pintu Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga memiliki ragam hias yang 
kombinasikan kaligrafi dan motif meander. 
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Gambar 3 Pintu Masuk seperti goa 
Dokumentasi pada hari Sabtu, 27 Juli 2019, 
  pukul 13. 17 
 
 pintu tersebut memiliki berbagai bentuk ragam hias atau ornamen, di 
antaranya adalah ornamen motif kaligrafi Arab dan motif meander. Ada 
dua jenis ornamen pada pintu utama (depan) pada Masjid Cheng Hoo 
Purbalingga, yaitu motif kaligrafi Arab berlafaz Allah dan motif meander 
yang terbuat dari bahan kayu Jati dan teknik ukir agar lebih terlihat unsur 
tradisional Jawa-nya.
73
 
Ornamen yang terletak pada pintu Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga Ornamen di pintu terletak 
pada bidang lingkaran yang dibagi menjadi empat bagian sehingga 
membentuk empat bidang potongan yang membentuk empat sudut siku 
(bagian seperempat dari bentuk lingkaran). Di dalam setiap bentuk bidang 
seperempat lingkaran terdapat kaligrafi Arab berlafaz Allah serta ornamen 
tepi motif meander. 
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setiap bidang seperempat lingkaran bersatu kesatuan disusun dengan 
mengikuti bentuk lingkaran dan segi delapan dengan bentuk irama 
mengalir. Jika dilihat sepenuhnya, pintu utama masjid menggambarkan 
bentuk filosofi dasar Masjid Cheng Hoo Purbalingga. Filosofi tersebut 
adalah Goa Tsur dan sarang laba-laba tempat persembunyian Nabi 
Muhammad Saw dan sahabatnya dikejar oleh kaum kafir Quraisy.
74
 
Kaligrafi Arab berlafaz Allah serta ornamen meander pada pintu 
utama Masjid Cheng Hoo Purbalingga dibentuk dengan menggunakan 
bahan kayu Jati dan teknik gaya ukir khas Jepara. Bentuk ukiran pada 
kaligrafi Arab dan Ornamen Maender berbentuk timbul, sehingga 
menghasilkan bentuk yang nyata dan dapat dirasakan oleh orang apa bila 
menyenyetuhnya. Selain itu, juga terdapat ornamen motif garis-garis yang 
terletak di tepi luar pintu utama (depan) masjid. 
Sedangkan di tepi luar pintu utama Masjid Cheng Hoo Purbalingga 
juga terdapat corak atau motif yang mengikuti bentuk pintu tersebut. 
Corak atau motif di tepi luar pada pintu tersebut terdapat motif garis-garis 
yang berjumlah 7 garis dengan perpaduan dua warna yang berbeda. 
Ornamen motif garis-garis di tepi luar pintu utama masjid berbentuk 
timbul, sehingga teksturnya adalah nyata dan dapat dirasakan oleh orang 
apabila menyentuhnya. Pada pintu depan Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mreber Purbalingga memiliki tiga unsur warna, 
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yaitu warna pada ornamen tepi adalah merah dan kuning, sedangkan 
warna pada pintu adalah coklat.
75
 
4. Repetisi 
Karakteristik keempat dari seni Islam al Faruqi, adalah repetisi tingkat 
tinggi. Motif, modul struktural dan kombinasi suksesif mengalami 
pengulangan yang berlanjut secara tak terbatas dan menghasilkan kesan 
tak terhingga.
76
 Unit-unit itu diulangi, baik dalam bentuk yang identik 
maupun beragam dalam struktur ruang aditif. 
Hal ini menunjukkan bahwa, selain dapat diamati secara keseluruhan 
pada bagian-bagiannya, repetisi juga dapat diamati pada objek arsitektur 
sebagai satu kesatuan bentuk. Bentuk repetisi di Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga bentuk 
ventilasi yang berbentuk segi delapan yang bermotif meader yang ada di 
tepi ventilasi Masjid. 
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Gambar 4 Ventilasi berbentuk segi delapan 
Dokumentasi Sabtu 27 Juli 2019 pukul 13.20 
 
Ventilasi memiliki fungsi sebagai jalan masuk dan keluarnya udara 
maupun cahaya. Ventilasi pada Masjid Cheng Hoo Purbalingga berbentuk 
segi delapan yang dilengkapi kaca patri dan ornamen dengan perpaduan 
unsur warna khas Cina di dalamnya. Menurut Untung Soepardjobahwa 
ornamen di dalam ventilasi menggambarkan perbincangan ilmu geografi, 
yaitu delapan penjuru arah mata angin.
77
 
Ornamen pertama di dalam ventilasi berbentuk motif delapan penjuru 
arah mata angin yang dikembangkan dan disusun melingkar menyesuaikan 
bentuk ventilasi, yaitu bentuk segi delapan dengan perbandingan yang 
tepat. Di belakang ornamen motif delapan arah mata angin juga terdapat 
garis-garis yang membentuk sudut lancip dan melingkar disela-sela 
ornamen motif delapan arah mata angin hingga menampilkan irama dan 
menghasilkan gambar yang menyerupai bentuk bunga. 
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Ornamen motif delapan penjuru arah mata angin memiliki 
keseimbangan yang simetris (sama). Di tengah-tengah ornamen bentuk 
arah mata angin terdapat lubang ventilasi kecil yang berfungsi sebagai 
tempat masuk dan keluarnya udara dan cahaya. Ornamen motif delapan 
penjuru arah mata angin terbentuk dari kaca patri yang menjadi kekuatan 
dan keindahan tersendiri dalam bangunan termasuk masjid. Selain sebagai 
keindahan, sirkulasi udara dan cahaya, ventilasi yang terbuat dari kaca 
patri juga memiliki fungsi peredam suara. Pada kaca patri ventilasi juga 
terdapat usnur warna khas Cina di dalamnya, warna tersebut adalah warna 
merah, hijau dan kuning, dimana menurut kepercayaan orang Tionghoa 
warna merah merupakan simbol dari kegembiraan dan harapan. Warna 
hijau melambangkan kekuatan, dan warna kuning melambangkan 
kekuatan. 
78
 
Ornamen kedua pada ventilasi Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga terdapat ornamen yang sama 
seperti pada pintu dan jendela. Ornamen kedua pada ventilasi masjid 
berupa ornamen motif meander yang terletak di tepi luar ventilasi. 
Ornamen Motif meander merupakan hiasan pinggir yang bentuk dasarnya 
berupa garis berliku atau berkelok-kelok. Sebagai ornamen geometris, 
meander dikenal sebagai “hiasan pinggir” Yunani. Dari Yunani kemudian 
dibawa ke Cina, dan menyebar ke Asia Tenggara. Bentuk motif meander 
sangat beragam, mulai dari berbentuk “u” dan “n‟ saling bertaut, yang 
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berkait seperti huruf “J”, yang berkonfigurasi huruf “T” berkebalikan, baik 
patah-patah atau yang meliuk-liuk.
79
 
Hal ini merupakan salah satu pengaruh diterapkannya motif meander 
di tepi ventilasi Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng  
Mrebet Purbalingga. Dilihat dari warnanya pun sangat kontras, warna 
merah dan kuning. Ornamen motif meander tersebut diterapkan di tepi dan 
mengelilingi ventilasi masjid, dimana Masjid Cheng Hoo Purbalingga 
memiliki bentuk dan disain corak mengadopsi dari bentuk bangunan khas 
Tiongkok (Cina). Menurut kepercayaan orang Cina, warna merah 
melambangkan keberuntungan dan kuning melambangkan kekuatan dan 
kemegahan. Bentuk ornamen meander berbentuk timbul, sehingga 
teksturnya adalah nyata dan dapat dirasakan oleh orang apabila 
menyentuhnya. 
5. Dinamisme 
Seni Islam bersifat dinamis, yaitu desain yang harus dinikmati dalam 
kurun waktu tertentu. Seni visual dalam budaya Islam, meski berhubungan 
dengan unsur ruang, tidak dapat dinikmati kecuali melalui waktu. Pola 
infinitif tak dapat dipahami dalam sekilas pandang, dalam sekejap, dengan 
sekali memandang beragam bagiannya. Pola ini justru menarik mata dan 
pikiran melalui serangkaian pandangan atau persepsi yang harus dipahami 
berturut-turut.
80
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Dalam ruang lingkup arsitektur, pemahaman dan apresiasi terhadap 
suatu objek arsitektur harus diperoleh melalui penjelajahan unit-unitnya. 
Kesan atau pemandangan total tidak diperoleh dari kejauhan. Objek 
arsitektur harus dialami secara dinamis, bukan dalam momen waktu 
tunggal yang statis. Ia harus dipahami melalui apresiasi sikuensial dari 
bagian-bagiannya.
81
 
 
Gambar 5. Masjid PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga 
Dokumentasi  Sabtu, 27 Juli 2019 pukul 13.30 
 
Di dalam struktur bentuknya, Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga menggunakan struktur sekaligus 
ragam hias berbentuk persegi delapan yang memiliki makna yang sangat 
mendalam pada setiap bentuk penciptaanya. Ragam hias atau ornamen 
yang diterapkannya pun mengandung makna dan simbol-simbol yang 
tentunya berkaitan dengan nilai-nilai Islam. Sehubungan dengan hal 
tersebut, fungsi penerapan ragam hias atau ornamen di Masjid Jam‟i PITI 
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Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga adalah untuk 
memberi keindahan pada bentuk Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga dan diharapkan dapat memberi 
ketentraman dan kesejukan bagi mereka yang berada dan melihat di sekitar 
lingkungan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga. 
6. Kerumitan 
Detail yang rumit, merupakan karakteristik keenam yang mencirikan 
seni Islam. Kerumitan meningkatkan kemampuan pola atau arabesque 
untuk menarik perhatian orang yang memandangnya dan mengupayakan 
konsentrasi pada entitas struktural yang ditampakkannya. Hanya dengan 
keragaman unsur-unsur internal dan semakin rumitnya goresan serta 
kombinasinya, maka dinamisme dan momentum pola tak terbatas dapat 
diwujudkan.
82
 
Dalam ruang lingkup arsitektur, kerumitan kombinasi unit ruang dan 
masa merupakan kerumitan yang sebanding dengan kerumitan yang 
terdapat pada dekorasi dua dan tiga dimensional. Selain melalui dekorasi, 
kerumitan juga dapat dicapai melalui kompleksitas struktural dari objek-
objek arsitektur.
83
 Di Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga itu sendiri terdapat sebuah hiasan di 
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Plafon atau langit-langit Ruang pengimaman dan ini bentuk kerumitan. 
Diantara ornamen bintang segi delapan dan ornamen berbentuk belah 
ketupat yang berada di ruang pengimaman. 
 
Gambar 6. Plafon yang berornamen di tempat pengimaman 
Diantara ornamen bintang segi delapan dan ornamen berbentuk belah 
ketupat. Pada ruang pengimaman, Sabtu, tanggal 27 Juli 2019, pukul 
13.30. 
  
Plafon atau langit-langit pada ruang pengimaman merupakan ruang 
kecil di bagian depan yang berfungsi sebagai tempat imam salat dan 
tempat khutbah. Plafon pada mihrab berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran panjang 3 meter dan lebar 2, 5 meter. Pada plafon mihrab Masjid 
Cheng Hoo Purbalingga dihiasi dengan beberapa ragam hias, diantara 
adalah ornamen bintang segi delapan dan ornamen berbentuk belah 
ketupat.
84
 
Ornamen pertama merupakan ornamen yang memiliki unsur 
geometris dengan berbentuk bintang segi delapan. Menurut Sunaryo motif 
geometris menggunakan unsur-unsur rupa seperti garis dan bidang yang 
pada umumnya bersifat abstrak artinya tak dapat dikenali sebagai bentuk 
objek-objek alam. Motif geometris berkembang dari bentuk titik, garis, 
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atau bidang yang berulang, dari sederhana sampai dengan pola yang 
rumit.
85
 
 
 
Gambar 7. Bintang segi delapan 
Dokumentasi Sabtu 27 Juli 2019 pukul 13.33 
 
Bila diamati, ornamen bintang segi delapan tersebut memiliki dua 
bentuk ukuran bintang yang berbeda arah dengan tumpang tindih. Bentuk 
ukuran bintang pertama terdapat di bagian atas, yaitu bentuk bintang yang 
berwarna kuning dan hijau terlihat lebih lebar dan besar dibandingkan 
dengan bintang yang berwarna putih (terletak di bawah bintang berwarna 
kuning dan hijau), yakni ukurannya lebih kecil dan panjang. Kedua 
ornamen bintang tersebut sama-sama memiliki delapan buah sudut dengan 
arah yang berbeda-beda. Ornamen bintang segi delapan tersebut juga 
bersatu kesatuan dengan ukuran perbandingan yang tepat dan membentuk 
irama mengalir.
86
 
Bila dikaitkan dengan lambang Islam, ornamen bintang delapan 
penjuru menyerupai bintang Al-Quds. Bintang Al-Quds meupakan 
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modifikasi lambang Islam, yaitu Rub Al-Hizb yang secara resminya 
dikaitkan dengan Al-Quds (Yerusalem).
87
 Pada plafon mihrab Masjid 
Cheng Hoo Purbalingga terdapat empat buah ornamen bintang segi 
delapan. Dua di samping kanan dan dua di samping kiri. 
Selain ornamen bintang segi delapan, langit-langit mihrab juga 
terdapat ornamen geometris dengan bentuk belah ketupat dan elemen-
elemen di dalamnya. Ornamen geometris dengan bentuk belah ketupat 
berada di tengah tengah plafon atau langit-langit mihrab, tepatnya di 
antara empat ornamen bintang segi delapan.  
 
Gambar 8. Ornamen belah ketupat tersebut memiliki 16 buah,  
Dokumentasi Sabtu 27 Juli 2019 puku 13.35 
 
Pada plafon mihrab hanya memiliki satu buah ornamen bentuk belah 
ketupat tersebut, namun satu buah ornamen bentuk belah ketupat tersebut 
memiliki 16 buah bentuk belah ketupat lagi di dalamnya dengan ukuran 
lebih kecil. Di dalam 16 ornamen bentuk belah ketupat dengan ukuran 
kecil terdapat elemen bentuk setengah bola (setengah lingkaran) yang 
menonjol di tengah-tengah setiap bentuk bidang belah ketupat. Elemen 
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setengah bola (setengah lingkaran) yang terdapat di dalam ornamen bentuk 
belah ketupat itu berjumlah 16 buah dan disusun dengan irama repetisi 
(susunan yang sama). Warna keseluruhan pada ornamen plafon mihrab 
adalah hijau, kuning dan putih untuk hiasan untuk memperindah suasana 
ruangan pengiman.
88
 
Berikut ini beberapa bentuk ragam hias di Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selagangeng Mrebet Purbalingga 
7. Kubah Masjid 
 
 
Gambar 9. Kubah bulan dan bintang 
Dokumentasi Sabtu, 27 Juli pukul 13. 40 
 
Di paling ujung pada pagoda Masjid Cheng Hoo Purbalingga terdapat 
simbol bulan dan bintang yang menyatu dengan pagoda. Simbol bulan dan 
bintang hampir sering dijumpai di setiap ujung atap atau kubah masjid-
masjid, termasuk Masjid Cheng Hoo Purbalingga. Bagi masyarakat umum, 
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bentuk bulan dan bintang merupakan lambang dari agama Islam. Simbol 
bulan dan bintang memiliki makna historis dan kebudayaan sendiri.
89
  
Dalam konteks sejarah Islam, asal-usul lambang bulan dan bintang 
berasal dari lambang yang digunakan oleh Khalifah Islamiyah terakhir, 
yaitu kekhalifahan Turki Utsmani. Khalifah ini adalah warisan terakhir 
kejayaan umat Islam. Wilayahnya adalah tiga benua besar dunia, yaitu: 
Afrika, Eropa, dan Asia. Ibu kotanya adalah kota yang sejak 1400 tahun 
yang lampau telah dijanjikan oleh Rasulullah Saw sebagai kota yang akan 
jatuh ke tangan umat Islam yaitu kota Konstatinopel (Istanbul). 
Saat Khalifah Utsmaniyah, bulan sabit digunakan untuk 
melambangkan posisi tiga benua. Ujung pertama menunjukkan Asia yang 
ada di timur. Ujungkedua mewakili Afrika yang ada di bagian lainnya, dan 
ujung ketiga adalah Benua Eropa. Lambang bulan bintang tersebut 
menunjukkan posisi ibu kota yang kemudian diberi nama Istambul yang 
bermakna kota Islam. Lambang bulan bintang adalah lambang resmi umat 
Islam saat itu, karena keseluruh wilayah dunia Islam berada di bawah satu 
naungan khilafah Islamiyah. Inilah lambang yang pernah dimiliki oleh 
umat Islam secara bersama, yaitu bentuk bulan dan bintang.
90
 
Simbol bulan dan bintang pada Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga memiliki bentuk bulan yang 
melengkung seperti sabit dan bentuk bintang segi lima saling menempel 
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pada ujungnya sehingga ditampakan menjadi bentuk bulan sabit 
diantaranya terdapat bintang. Di antara simbol bulan dan bintang juga 
terdapat kubah kecil berjumlah tujuh buah dengan bentuk dan ukuran 
semakin tinggi semakin kecil. Selain kubah kecil, juga terdapat besi 
ukuran kecil tapi memanjang yang berfungsi untuk menyangga simbol 
bulan dan bintang agar kuat dan tahan dari berbagai cuaca. 
8. Bentuk Pagoda 
 
 
Gambar 10. Bentuk pagoda 
Dokumentasi, Sabtu 27 Juli 2019 puul 13. 45  
 
Bangunan ini sama persis dengan pagoda atau klenteng yang 
merupakan tempat ibadah khonghucu tetapi di masjid  Jami PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng  Mrebet Purbalingga ini digunakan 
sebagai tempat ibadah umat Islam. masjid ini mempunyai keunikan dan 
keindahan tersendiri dari bangunan masjid tersebut. Pada pagoda Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
terdapat ornamen motif geometris khas kebudayaan Cina yang terletak 
pada dinding pagoda. Menurut Untung Soepardjo ornamen pada dinding 
pagoda berbentuk angka delapan yang telah dirubah dan di gayakan. Jika 
68 
 
 
diamati, ornamen pada dinding pagoda Masjid Cheng Hoo Purbalingga 
memang merupakan bentuk dari huruf mandarin 八 (bā) atau angka 
delapan (dalam Bahasa Mandarin).
91
 
9. Huruf  atau angka dalam tulisan bahasa Cina 
 
Gambar 11. Huruf mandarin atau seperti angaka 8 
dokumentasi Sabtu, 27 Juli 2019 pukul 13. 50 
 
Dengan bentuk simetris dan digayakan, sehingga membentuk ornamen 
motif banji (swastika), yaitu memiliki bentuk tekuk yang bersilang mirip 
bentuk baling-baling. Motif banji atau swastika merupakan motif ornamen 
Nusantara yang mendapat pengaruh dari Cina Sunaryo mengatakan bentuk 
ornamen pada dinding pagoda itu menyerupai bentuk angka 8 (delapan) 
dan disusun dengan posisi horizontal.
92
 
Kemudian bentuk huruf mandarin 八 (bā) dikembangkan menjadi pola 
geometris Ornamen geometris motif swastika berada di dinding pagoda 
paling bawah, tepatnya di atas ventilasi pagoda Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. Di setiap 
dinding pagoda hanya memiliki enam ornamen secara berjajar, kecuali 
pada dinding yang terkena atap rumah kampung, yaitu dinding bagian 
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depan-belakang dan samping kanan-kiri, karena terpotong oleh belakang 
atap rumah kampung. Unsur warna yang ditampilkan adalah merah. 
10. Lampoin 
 
Gambar 12. Lampion 
Dokumentasi Sabtu, tanggal 27 Juli 2019 pukul 13.55 
 
Di setiap sudut bangunan khas Cina tidak jauh dengan hiasan 
lampion-lampion khas Cina sendiri, salah satunya adalah pada Masjid 
Cheng Hoo Purbalingga. Lampion juga merupakan seni yang sering 
diterapkan oleh masyarakat Cina. Lampion berwarna merah karena 
dianggap sebagai dasar dari budaya Cina, simbol kecerahan, kebahagiaan 
dan rasa kekeluargaan yang erat.
93
 Fungsi lampion-lampion khas Cina 
yang digantung di setiap sudut Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga hanya sebatas hiasan untuk menambah 
aroma dan suasana seperti saat di Negeri Cina aslinya. 
Menurut Untung Soepardjo selaku sekretaris dan juga Imam di Masjid 
Jam‟i PITI Cheng Hoo Selanganggeng Mrebet Purbalingga mengatakan, 
bahwa lampu lampion pada masjid hanya sebatas memberi penerangan 
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pada malam hari. Karena lampu lampion merupakan ciri khas dari 
kebudayaan Cina, ada banyak lampion-lampion di Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga, mulai dari 
pintu masuk, dan di pagoda. Hal tersebut agar membuat suasana agar lebih 
terang ketika jamaah atau pengunjung datang ke Masjid Cheng Hoo 
Purbalingga, terlebih waktu malam hari.
94
 
Bentuk pada lampion Masjid Cheng Hoo Purbalingga sama seperti 
bentuk pada lampion khas Cina pada umumnya, yaitu berbentuk bulat. 
Tetapi, ada perbedaan sedikit pada lampion Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga, yaitu ornamen pada 
lampion. Jika diamati, pada lampion Masjid Cheng Hoo purbalingga 
terdapat ornamen berbentuk motif kapal pesiar (kapal pinisi) zaman 
dahulu. Ornamen kapal pesiar di badan lampion itu menggambarkan kapal 
milik Laksamana Muhammad Cheng Hoo pada saat menjelajah dunia 
termasuk ke Indonesia. Ornamen tersebut hanya berfungsi sebagai hiasan 
sekaligus mengenang Laksamana Muhammad Cheng Hoo dan 
pasukannya. Unsur warna pada lampion adalah merah dan kuning.
95
 
Setlah menapilkan bebarapa corak yang berada di Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga Selanjutnya 
menjelaskan arti dari beberpa corak ornamen yang terdapat di arsitektur 
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Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga. 
B. Makna dari bagian yang terdapat pada bangunan Masjid Jam’i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga 
   
Setelah melihat data atau pembahasan di atas, bentuk pada ragam hias Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga didominasi 
oleh bentuk ragam hias (ornamen) khas budaya Cina dan dikombinasi dengan 
ragam hias (ornamen) khas budaya Jawa dan Arab. Maka dari itu, selanjutnya 
akan menampilkan data dari makna yang terkandung di dalam bentuk atau warna 
pada ragam hias Masjid Cheng Hoo Purbalingga. Dalam sebuah bangunan yang 
mengadopsi dari budaya Cina pastinya dalam bentuk ragam hias pada bangunan 
tersebut tidak jauh-jauh mengandung makna simbolik dan memiliki nilai-nilai 
religi dalam sebuah bangunan peribadatan. Paparan makna ragam hias Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga sebagai 
berikut. 
1. Makna Ornamen Motif Banji Huruf mandarin atau angaka 8 Cina 
(Swastika) Pada dinding Pagoda 
 
Gambar 13 Huruf mandari seperti 8 
 
Dokumentas 27 Sabtu 2019 pukul 13.50 
 
Ornamen yang terletak pada dinding pagoda berbentuk huruf 
mandarin 八 (bā) atau angka delapan (dalam Bahasa Mandarin) yang 
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disusun horizontal dan dibentuk dengan pola yang dikembangkan menjadi 
ornamen swastika yaitu ornamen khas Cina secara simetris.
96
 Akhirnya, 
ornamen pada dinding pagoda menyerupai membentuk angka 8 (delapan) 
dengan berjumlah 6 buah ornamen di setiap dinding pagoda.  
Menurut Malkan motif bentuk banji (swastika) memiliki arti “hal 
baik”. Makna jumlah delapan dalam kepercayaan Tionghoa (Fheng Shui) 
mengandung makna menuju kebaikan.
97
 Gunawan juga mengatakan, 
bahwa selain mempunyai arti keselamatan, angka delapan itu juga 
mempunyai arti kesempurnaan, dimana bentuk angka delapan adalah 
angka yang tidak ada putusnya. Jadi, dalam hal ini, motif ornamen motif 
banji (swastika) tersebut mengandung makna bahwa untuk menjadi 
seorang muslim yang baik dan tidak mudah putus asa, diyakini bahwa 
dengan mengamalkan 6 rukun Iman akan menjadi muslim yang sempurna. 
Rukun Iman tersebut adalah Iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab 
Allah, rasul-rasul Allah, hari kiamat (akhir), Qada‟ dan Qadar (takdir baik 
dan takdir buruk).
98
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2. Makna Simbol Bulan dan Bintang 
 
Gambar 14. Simbol bulan dan bintang 
Dokumentasi Sabtu, 27 Juli pukul 13. 40 
  
Bagi masyarakat umum, bentuk bulan dan bintang merupakan 
lambang dari agama Islam. Simbol bulan dan bintang pada Masjid Jam‟i 
PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga memiliki 
bentuk bulan yang melengkung seperti sabit dan bentuk bintang segi lima 
yang diperlihatkan menjadi bentuk ujung bulan sabit dan ujung bintang 
saling menempel hingga memberi kesan diantaranya bulan sabit terdapat 
bintang. 
Pada bentuk bulan sabit dan bintang segi lima sama-sama memiliki 
bentuk berujung lancip. Menurut Lam Hoo mengakatan bahwa benda-
benda berujung lancip dianggap berelemen api. Sedangkan simbol dari 
74 
 
 
unsur api melambangkan harapan dan kebahagiaan.
99
 Jadi, dalam hal itu, 
simbol bulan dan bintang dimaknai sebagai hati yang peka, yang secara 
realitas menyimbolkan nabi (rasul) yang memiliki hati yang peka, 
pembawa harapan dan perubahan, utusan dan orang terpilih seperti bulan 
berbentuk sabit dimaknai simbol hati represif terhadap cahaya ilahi, 
sementara cahaya ilahi disimbolkan dengan bintang segi lima.
100
 
3. Makna Plafon langit langit Pagoda 
 
Gambar 15. Makna Plafon yang membentuk sarang laba-laba dengan 
bentuk segi delapan 
dokumentasi pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 pukul 13. 10  
 
Di Masjid Cheng Hoo Purbalingga memiliki bentuk dominan yang 
melekat di setiap sudut elemen masjid, yaitu bidang bentuk segi delapan. 
Bidang segi delapan tersebut melekat dan membentuk di pagoda, langit-
langit pagoda. Dan ornamen-ornamen yang menghiasi pintu dan jendela 
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Masjid Cheng Hoo Purbalingga. Salah satu elemen masjid yang berbentuk 
segi delapan adalah atap langit-langit (plafon) pagoda masjid. 
Al-Faruqi mengatakan bahwa bentuk plaflon yang berbentuk segi 
delapan pada Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng 
Mrebet Purbalingga merupakan gamaran seni Tauhid yang mempunyai 
percakapan intersubyektif (hablumminallah) dan kosubyektif yang 
mencerminkan hubungan vertikal dan horizontal. Dalam bahasa yang khas 
pada hubungan vertikal tersirat dimensi kalimat syahadat yang pertama 
dan hubungan horizontal tersirat syahadat yang kedua. Kedua kalimat 
syahadat dalam bentuk aktifnya tasyahud, yaitu ibadah kepada Allah SWT 
dan pelaksanaanya merupakan rahmatan lilalamien sebagai esensi seni 
Islam.
101
 
Menurut Harry Susetyo bahwa bentuk segi delapan pada elemen-
elemen Masjid Cheng Hoo Purbalingga memiiki makna yang didasari 
adanya cerita yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam. Dalam risalah, 
bahwa pada saat nabi Muhammad Saw mendapat perintah untuk berhijrah 
dari mekkah menuju Madinah oleh Allah Swt, nabi Muhammad Saw 
dikejar-kejar oleh kaum kafir Quraisy. Saat dikejar-kejar kaum Quraisy, 
Rasulullah Saw memohon kepada Allah Swt agar diberikan perlindungan 
dan keselamatan dari kejaran kaum kafir Quraisy. Dengan bantuan dan 
petunjuk Allah Swt, Rasulullah Saw dan sahabatnya masuk ke dalam Gua 
Tsur. Setelah masuk ke dalam gua, seekor laba-laba langsung membuat 
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sarang di lubang gua tersebut, sehingga para kaum kafir Quraisy yang 
mengejar Rasulullah Saw akan berpikiran bahwa tidak akan mungkin ada 
manusia masuk ke dalam gua jika di lubang gua tersebut terdapat sarang 
laba-laba dalam keadaan utuh (tidak rusak), dan jika ada yang masuk, pasti 
sarang laba-laba itu sudah rusak. Akhirnya, berkat pertolongan Allah Swt 
dan sarang laba-laba, Rasulullah Saw dan sahabatnya selamat dan 
terhindar dari kejaran kaum kafir Quraisy. 
Dari cerita di atas merupakan mujizat nabi Muhammad Saw dan 
sahabatnya saat dikejar-kejar kaum kafir Quraisy. Dengan demikian, 
bentuk segi delapan memiliki sejarah dan cerita yang memiliki arti 
tersendiri bagi umat muslim maupun pada ragam hias pada Masjid Jam‟i 
PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga, yakni 
bahwa bentuk segi delapan digambarkan sebagai sarang laba-laba yang 
memaknai simbol keselamatan.
102
 
Jika diamati, peletakan ornamen kaligrafi berlafaz Allah mirip dengan 
peletakan simbol Yin & Yang pada Pat Kwa yang terletak di pusat dan 
merupakan inti dari simbol tersebut. Seperti dapat dilihat pada gambar di 
atas pada pola langit-langit (plafon) dan pola Pat Kwa menunjukkan 
kesamaan pada sisi letak ornamen kaligrafi sebagai pusat dari plafon sama 
halnya dengan letak simbol Yin&Yang pada Pat Kwa.  
Simbol tersebut memiliki arti yang dapat disimpulkan bahwa simbol 
Yin Yang di tengah-tengah Pat Kwa mengandung makna bahwa Yin Yang 
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merupakan asaz kehidupan umum yang positif dan negatife dan hal utama 
yang mendasari asaz Feng Shui.
103
 Seperti kaligrafi berlafaz Allah yang 
diletakkan di tengah-tengah atap langit-langit (plafon), hal itu 
menunjukkan bahwa Allah bagi umat Muslim merupakan inti dari 
kehidupan manusia. Diantara nama-nama Allah, Al-Khaaliq (maha 
Pencipta) dan Al-Hafiz (maha Memelihara) menjelaskan bahwa Allah lah 
yang Maha menciptakan alam semesta ini dan Alloh juga yang memlihara 
dan menghancurkannya. 
4. Makna Plafon langit langit Mihrab 
 
Gambar 16. Makna plafon ruang pengimaman dengan ornamen benting segi 
delapan dan bentuk belah ketupat 
Dokumentasi Sabtu, tanggal 27 Juli 2019, pukul 13.30. 
 
Selain pagoda dan langit-langit pagoda, adapun makna pada plafon 
mihrab Masjid Cheng Hoo Purbalingga. Pada plafon mihrab terdapat 
ragam hias berbentuk motif bintang segi delapan dan motif belah ketupat, 
dimana bentuk kedua bidang hias berujung lancip/tajam. Hal itu 
merupakan simbol dari unsur api yang melambangkan harapan. 
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Menurut Untung Soepardjo pada plafon mihrab juga terdapat 
ornamen-ornamen yang mengandung makna simbolik. Seperti empat 
ornamen bintang segi delapan yang menyerupai bintang Al-Quds pada 
plafon tersebut dimaknai dengan adanya empat Khalifah Rasyidin atau 
lebih dikenal dengan sebutan Khulafur Rasyidin, yaitu Abu Bakar Ash-
Shidiq, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. 
Keempat orang tersebut merupakan sahabat setia dan yang selalu 
mendampingi Raslullah Saw dalam memperjuangkan agama Islam, baik 
dalam keadaan suka maupun duka. Jadi, bentuk ragam hias pada plafon 
mihrab (bintang segi delapan) memperingatkan bahwa kita diharapkan 
bisa meneladani Khalifah Arrasyidin sebagai sahabat setia Rasulullah 
untuk memperjuangkan agama Islam.
104
 
5. Pintu Utama 
 
Gambar 17. Makna pintu masuk seperti goa 
Dokumentasi pada hari Sabtu, 27 Juli 2019, 
  pukul 13. 17 
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Bentuk pintu gua Tsur dan sarang laba-laba juga diterapkan pada pintu 
utama Masjid Cheng Hoo Purbalingga. Dimana bentuk ornamen motif 
meander yang membentuk lingkaran pada pintu utama mengambarkan 
lubang gua Tsur dan ornamen motif kaligrafi membentuk segi delapan 
yang menggambarkan sarang laba-laba. Jadi, bentuk lingkaran pada pintu 
yang diperlihatkan bentuk lubang gua Tsur sebagai tempat persembunyian 
Rasulullah Saw, dimana bentuk lingkaran juga melambangkan kesucian, 
dan segi delapan mempelihatkan sarang laba-laba yang menyelamatkan 
Rasulullah Saw dari kejaran kaum kafir Quraisy. Kaligrafi Arab berlafaz 
Allah berupa ukiran dibentuk di setiap bidang seperempat lingkaran dan 
diterapkan pada pintu masjid. Hal ini memaknai bahwa Masjid Cheng Hoo 
Purbalingga adalah rumah Allah Swt, tempat peribadatan umat Islam dan 
menghadap kepada Allah Swt. 
6. Ventilasi 
 
Gambar 18. ventilasi berbentuk segi delapan 
Dokumentasi Sabtu 27 Juli 2019 pukul 13.20 
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Pada ventilasi masjid terdapat bentuk segi delapan yang memiliki 
beberapa ornamen yang menghiasi untuk memper indah bentuk Masjid 
Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga,
105
 
yaitu ornamen motif delapan penjuru arah mata angin yang terbuat dari 
kaca patri dan ornamen motif meander pada tepi ventilasi.  
Ornamen kedua pada ventilasi Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng 
Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga terdapat ornamen yang sama 
seperti pada pintu dan jendela. Ornamen kedua pada ventilasi masjid 
berupa ornamen motif meander yang terletak di tepi luar ventilasi. 
Ornamen Motif meander merupakan hiasan pinggir yang bentuk dasarnya 
berupa garis berliku atau berkelok-kelok. Sebagai ornamen geometris, 
meander dikenal sebagai “hiasan pinggir” Yunani. Dari Yunani kemudian 
dibawa ke Cina, dan menyebar ke Asia Tenggara. Bentuk motif meander 
sangat beragam, mulai dari berbentuk “u” dan “n‟ saling bertaut, yang 
berkait seperti huruf “J”, yang berkonfigurasi huruf “T” berkebalikan, baik 
patah-patah atau yang meliuk-liuk.
106
 
Hal ini merupakan salah satu pengaruh diterapkannya motif meander 
di tepi ventilasi Masjid Cheng Hoo Purbalingga. Dilihat dari warnanya 
pun sangat kontras, warna merah dan kuning. Ornamen motif meander 
tersebut diterapkan di tepi dan mengelilingi ventilasi masjid, dimana 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
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Purbalingga memiliki bentuk dan disain corak mengadopsi dari bentuk 
bangunan khas Tiongkok (Cina). Menurut kepercayaan orang Cina, warna 
merah melambangkan keberuntungan dan kuning melambangkan kekuatan 
dan kemegahan. Bentuk ornamen meander berbentuk timbul, sehingga 
teksturnya adalah nyata dan dapat dirasakan oleh orang apabila 
menyentuhnya. 
Ada beberapa perpaduan unsur warna khas Cina yang diterapkan pada 
ornamen-ornamen ventilasi masjid, diantaranya adalah warna merah, 
kuning dan hijau. Dalam filosofis Cina, warna merah melambangkan 
harapan, keberuntungan dan kebahagiaan. Warna hijau melambangkan 
panjang umur, pertumbuhan dan keabadian. Warna kuning yang 
melambangkan kekuatan dan kekuasaan. Maka dari itu, seperti yang 
dikatakan oleh Untung Soepardjo bahwa ornamen motif delapan penjuru 
arah mata angin pada ventilasi masjid mengartikan bahwa manusia sebagai 
makhluk yang kecil di muka bumi harus mempercayai Allah Swt sebagai 
Maha penguasa semesta alam dan mewajibkan manusia untuk beribadah 
kepada-Nya. Kemudian, untuk mencari ridho Allah Swt manusia juga 
harus menerapkan delapan petunjuk arah, yakni: tauhid, takwa, ikhtiar, 
sabar, ikhlas, syukur, kasih sayang, tawakal (berserah diri).
107
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7. Lampion 
 
Gambar 19. Lampu lampion 
Dokumentasi Sabtu, tanggal 27 Juli 2019 pukul 13.55 
 
Lampion adalah artefak berbentuk bulat seperti bola dan berbahan 
kain atau kertas minyak. Warna lampu lampion yang biasa digunakan 
adalah merah. Dalam Fheng Shui, warna merah pada lampion karena 
dianggap sebagai dasar dari budaya Cina, simbol kecerahan, kebahagiaan 
dan rasa kekeluargaan yang erat. Lampion di Masjid Cheng Hoo 
Purbalingga diletak kan di atas atap langit-langit masjid, dari mulai atap 
pagoda sampai di atap langit-langit. dalam kebudayaan masyarakat 
Tionghoa, lampion merupakan lambang kemakmuran, kesatuan dan 
rezeki. Oleh karena itu, lampion selalu ada pada saat momen-momen 
kebudayaan Tionghoa, seperti Imlek, Cap Go Meh, dan lain-lain sebagai 
makna keberuntungan. Di Masjid Cheng Hoo Purbalingga lampion bukan 
hanya sekedar penerang atau hiasan belaka, tatapi lampion juga 
mengandung makna pada warna merah dan kuning, yaitu sebagai simbol 
makmur (banyak rezeki), integrasi sosial antara orang Tionghoa dan 
semua umat di dunia (termasuk Purblaingga). Karena, rezeki akan didapat 
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apabila kita peka secara sosial, tanpa membeda-bedakan etnisitas, agama 
dan derajat sosial.
108
 
Kemudian, lampion di Masjid Cheng Hoo Purbalingga juga memiliki 
ornamen bermotif kapal Pinisi. Menurut Herry Herry Susetyo bahwa corak 
atau ornamen pada lampion tersebut menggambarkan kapal Pinisi ( kapal 
layar ) milik Laksamana Muhammad Cheng Hoo. Laksamana Muhammad 
Cheng Hoo merupakan penjelajah dan bahariwan asal Tiongkok (Cina) 
yang pernah mendarat, mengunjungi dan tinggal sementara di beberapa 
negara, termasuk Indonesia. Laksamana Muhammad Cheng Hoo berserta 
pasukannya juga sempat mendirikan musala dan masjid, diantaranya 
adalah Masjid Cheng Hoo di Semarang (sekarang menjadi Klenteng Sam 
Poo Kong), Masjid Cheng Hoo di Surabaya, Cirebon, Pasuruan, dan lain-
lain. Maka dari itu, untuk menghormati Laksamana Muhammad Cheng 
Hoo, Harry Susetyo sang pendiri berinisiatif membuat ornamen bercorak 
atau bermotif kapal Pinisi di lampion Masjid Cheng Hoo Purbalingga.
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian data yang dikumpulkan dari penelitian di lapangan dan 
disajikan pada bab IV pada penelitian Makna Arsitektur Masjid Jam‟i PITI 
Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. Dalam melakukan 
penelitian ini peneliti menggunakan metode historis yang harus peneliti lakukan 
yaitu ada empat tahap yaitu heuristik, virifikasi, interpretasi, dan historiografi.  
Dalam mengambil kesimpulan bahwa Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga mengambil dua kesimpulan. 
1. Hasil penelitian dari bentuk ornamen yang mempunyai makna yang terdapat 
di Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet 
Purbalingga juga di pengaruhi oleh percampuran antara budaya Cina, Jawa 
dan Arab. Bentuk ornamen yang mempunyai makna pada banguna masjid 
tersbut memiliki tujuh unsur arsitektur : ( 1 ) ornamen motif banji ( swastika 
) pada dinding pagoda mempunyai makna yaitu menjadi seorang muslim 
yang baik dan tidak mudah putusasa, dengan mengamalkan enam rukun 
iman akan menjadi muslim yang sempurna. Rukun iman tersebut adalah 
Iman kepada Alloh, Malaikat, Kitab-kitab Alloh, Rasul-rasul Allah, hari 
akhir ( kiamat ) dan yang terakhir Qada dan Qadar ( takdir baik dan takdir 
buruk ). ( 2 ) Simbol bulan dan bintang yang mempunyai arti bahwa seorang 
nabi sebagai pembawa harapan bagi manusia dan nabi merupakan orang 
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terpilih. Bentuk bulan sepeti sabit juga mempunyai arti yaitu hati yang taat 
terhadap cahaya ilahi, sementara cahaya adalah dengan bintang segi lima. ( 
3 ) Palfon atas yang menyerupai bentuk sarang laba-laba yang memiliki arti 
bahwa Alloh Swt Maha menciptakan alam semesta dan juga Alloh yang 
memlihara juga  menghancurkannya. ( 4 ) Plafon pada langit langit rung 
pengimaman yang terdapat ada bentuk bintang yang berjumlah emapat yang 
diartikan sebagai empat khulafaur Rasiyidin ( sahabat Rasullah Saw ). ( 5 ) 
Bentuk Pintu depan masjid yang di perlihtakan bentuk pintu yang melingkar 
seperti goa yang mencerikan tetang goa Tsur sebagai tempat keselamatan 
Rasullah Saw dan sahabatnya yaitu Abu bakar Ashidiq dalam bersembunyi 
saat di kejar-kejar kaum kafir quraisy. ( 6 ) Bentuk ventilasi yang berbentuk 
segi delapan yang kacanya di lubangi bentuk lingkaran kecil yang berjumlah 
delapan yang digunakan sebagi arah mata angin. Arti dari ventilasi tersebut 
adalah Tauhid, takwa, ikhtiar, sabar, ikhlas, syukur, kasih sayang tawakal ( 
berserah diri ).  ( 7 ) Lampu lampion yang berwarna merah dan ada warna 
kuningnya memiliki arti yaitu sebagi kemakmuran ( banyak rezeki ) adanya 
hubungan anatra orang Cina dan semua umat yang ada di dunia ( termasuk 
Purbalingga ). Dari mulai hubungan sosial antara manusia semua manusia 
yang ada di dunia terdapat rezeki tanpa ada diskriminasi antar manusia baik 
dari ras, dan agama lain-lain.  
2. Wujud arsitektur yang muncul sebagai hasil cipta seorang arsitek. Al- 
Faruqi menyebutkan bahwa pada seni Islam terdapat enam karakteristik ke 
indahan dalam pengungkapan tauhid yang meliputi : Abstraksi, Struktural 
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Modular, Kombinasi Sukseksif, Repetisi, Dinamisme dan Kerumitan. 
Meskipun bersifat umum, ciri-ciri tersebut cukup memberi gambaran 
tentang karya seni Islam yang terdapat di Masjid Jam‟i PITI Muhammad 
Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga. 
Dari tujuh bentuk ornamen yang terdapat di aristektur bangunan Masjid Jam‟i 
PITI Muhammad Cheng Hoo Selaganggeng Mrebet Purbalingga ditemukan 
adanya nilai-nilai Islam yang di padukan dengan kebudayaan Cina, Jawa, dan 
Arab. Dari semua bentuk yang berjumlah tujuh tersebut merupakan suatu 
gamabaran seni arsitektur yang sudah sesuai dengan seni Tauhid. 
B. Saran 
Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo Purbalingga memiliki nilai dan 
unsur kebudayaan yang tinggi, dimana masjid ini memiliki segi fisik, struktur 
bangunan bangun arsitektur khas Cina (Tionghoa) yang dipadukan dan 
dicampurkan dengan corak budaya lain yaitu budaya Jawa dan Arab. Walaupun 
bentuk arsitektur bangunan Masjid Jam‟i PITI Muhammad Cheng Hoo 
Selaganggeng Mrebet Purbalingga merupakan dominan dari unsur budaya Cina 
(Tionghoa), semua itu merupakan kekayaan budaya yang terdapat di Indonesia. 
Kemudian, berpijak dari makna yang terkandung dalam bangunan arsitektur 
bergaya bergaya maka perlu adanya upaya pelestarian. 
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